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Penelitian ini dilakukan pada PT Mitra Adiperkasa Tbk. Latar belakang 
masalah dalam penelitian ini adalah adanya fluktuasi pada harga saham dan juga 
tidak sesuainya antara teori dengan fakta yang ada dilapangan. Dimana teorinya 
mengatakan apabila CR dan PER tinggi maka harga saham akan tinggi tetapi yang 
terjadi kebalikannya. Kemudian apabila DER rendah maka harga saham akan 
tinggi tetapi yang terjadi kebalikannya. Dimana fakta yang ditemukan adalah 
bahwa nilai CR di tahun 2015  meningkat sebesar 1,73% tetapi harga saham 
menurun sebesar Rp 379,50, variabel PER ditahun 2015 nilainya meningkat 16,50 
kali tetapi harga saham menurun menjadi Rp 379,50. Kemudian nilai variabel 
DER ditahun 2015 menurun menjadi 2,19% tetapi harga saham menurun menjadi 
Rp 379,50. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 
pengaruh CR, DER dan PER secara parsial dan simultan terhadap harga saham 
pada PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh CR, DER dan PER secara parsial dan simultan terhadap 
harga saham pada PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang Akuntansi yang 
membahas tentang rasio keuangan dan harga saham. Sehubungan dengan itu, 
pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan rasio 
keuangan dan harga saham, seperti CR, DER dan PER.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah data sekunder yang diambil melalui website www.idx.co.id dan 
yahoo finance. Bentuk data dalam penelitian ini menggunakan data time series 
sebanyak 36 sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis (uji t dan uji F) uji koefisien determinasi 
(R
2
), dan analisis regresi linier berganda. 
 Setelah diuji dengan menggunakan software SPSS versi 23.00 diperoleh 
hasil persamaan regresi HS = 812,048 – 380,514 CR – 41,519 DER + 132,373 
PER. Hasil uji t yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham yaitu CR 
diperoleh thitung > ttabel (-2,664 > 2,036) dan PER diperoleh thitung > ttabel 
(4,410 > 2,036) sedangkan DER tidak terdapat pengaruh terhadap harga saham 
hasil uji yang diperoleh thitung < ttabel (-0,419 < 2,036). Hasil uji F dari variabel 
CR, DER dan PER berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai 
Fhitung > Ftabel (8,487 > 2,90). Hasil uji R
2
 diperoleh sebesar 39,1% hal ini 
menunjukkan bahwa model penelitian ini mampu menjelaskan 39,1% terhadap 
perubahan harga saham dan 60,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Price Earning 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini investasi di pasar modal menjadi salah satu cara 
berinvestasi yang banyak diminati oleh para investor di Indonesia. Investasi 
saham di pasar modal memiliki daya tarik sendiri bagi para investor, karena 
menjanjikan dua keuntungan dalam investasi saham pada perusahaan yang 
sudah go public, yaitu dividen dan capital gain. Dividen ini umumnya 
dibagikan kepada pemilik saham atas persetujuan pemegang saham, yang 
diperoleh dari keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Capital 
gain sendiri diperoleh dari selisih positif antara harga jual saham dengan harga 
beli saham tersebut. Bagi perusahaan go public, penjualan saham kepada 
investor merupakan salah satu cara mendapatkan modal dari luar perusahaan 
untuk melakukan kegiatan operasional. 
Undang-undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tetang Pasar Modal 
mendefinisikan pasar modal sebagai kegiatan yang bersangkutan dengan 
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan 
dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan 
dengan efek.
1
 Instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar modal 
merupakan instrumen jangka panjang seperti saham, obligasi, reksa dana, 
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 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE, 2010), 





waran, right dan berbagai instrumen derivatif seperti option, futures dan lain-
lain.  
Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat membuat perusahaan 
harus berlomba-lomba dalam mengembangkan perusahaanya. Dalam 
pengembangan perusahaan tersebut perusahaan membutuhkan dana yang 
cukup besar dalam hal tersebut. Pendanaan menjadi salah satu faktor penting 
untuk menghadapi persaingan. Pendanaan diperlukan untuk membangun dan 
menjamin kelangsungan perusahaan. Sumber pendanaan dapat berasal dari 
internal dan eksternal perusahaan. Sumber dana internal diperoleh dari laba 
ditahan dan depresiasi, sedangkan sumber dana eksternal diperoleh dari modal 
saham dan utang. 
Modal saham merupakan investasi yang didapatkan oleh investor yang 
membeli saham di pasar modal. Investor memilih membeli investasi saham 
dengan pertimbangan tingkat pengembalian atas dana yang diinvestasikan 
dalam bentuk dividen ataupun selisih dari harga beli dengan harga jual 
(capital gain). 
Pada aktivitas perdagangan saham sehari-hari, harga saham selalu 
mengalami fluktuasi baik kenaikan maupun penurunan harga saham. Harga 
saham dibursa ditentukan oleh mekanisme pasar yaitu kekuatan permintaan 
dan penawaran saham tersebut. Semakin banyak orang yang membeli suatu 
saham, maka harga saham tersebut cenderung akan bergerak naik. Demikian 
juga sebaliknya, semakin banyak orang yang menjual saham suatu 





rendahnya nilai saham tercermin pada kinerja keuangan perusahaan yang bisa 
dievaluasi dengan analisis rasio keuangan berdasarkan data laporan keuangan 
perusahaan. Semakin baik kinerja keuangan perusahaan mengakibatkan 
semakin banyaknya investor yang ingin memiliki saham perusahaan tersebut, 
akibatnya harga saham perusahan tersebut akan bergerak naik, demikian juga 
sebaliknya. Meskipun demikian, peningkatan atau penurunan harga saham 
tidak semata diakibatkan oleh kinerja keuangan perusahaan, masih ada faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi harga saham misalnya kondisi stabilitas 
politik, kondisi ekonomi dan sebagainya.  
Sebelum melakukan keputusan untuk investasi, investor dihadapkan 
pada keinginan untuk memperoleh tingkat pengembalian yang maksimal dari 
nilai investasi, untuk mengurangi ketidakpastian dalam mendapatkan 
keuntungan maka para investor memerlukan berbagai informasi mengenai 
gambaran perkembangan finansial perusahaan sebagai pedoman untuk 
memutuskan investasi di pasar modal. Untuk dapat memperoleh gambaran 
perkembangan finansial perusahaan perlu mengadakan analisis atau 
interpretasi terhadap data keuangan dari perusahaan yang bersangkutan, 
dimana data tersebut dapat tercermin dari laporan keuangan. Pada umumnya 
para investor akan melakukan analisis sekuritas, yaitu menggunakan 
pendekatan analisis fundamental sebagai alat analisis saham.
2
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Analisis fundamental adalah suatu pendekatan untuk menghitung nilai 
intrinstik saham biasa dengan menggunakan data keuangan perusahaan. 
Laporan keuangan perusahaan menjadi bahan pokok untuk menentukan 
investasi dalam bentuk saham melalui analisis fundamental.
3
 Setiap 
perusahaan yang sudah go public akan mempublikasikan laporan keuangan 
setiap periode untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan seperti manajer, pemerintah, investor dan lain sebagainya. 
Bagi investor laporan keuangan tersebut sangat penting untuk menganalisis 
saham yang akan dibeli dengan pendekatan fundamental. Dengan demikian 
maka para investor dapat memprediksi saham yang bisa memberikan 
keuntungan.  
 Ukuran yang sering digunakan dalam analisis fundamental adalah 
rasio keuangan, analisis rasio keuangan merupakan faktor internal yang 
mempengaruhi harga saham salah satunya adalah pengumuman laporan 
keuangan perusahaan. Dalam laporan keuangan sebuah perusahaan akan 
terdapat rasio-rasio yang akan menjadi pertimbangan para investor untuk 
berinvestasi, dengan melakukan analisis laporan keuangan dapat memberikan 
gambaran tentang kondisi kinerja perusahaan. Apabila kinerja perusahaan baik 
maka nilai usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para 
investor tertarik untuk menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kenaikan 
harga saham. Sebaliknya apabila terdapat berita buruk mengenai kinerja 
perusahaan maka akan menyebabkan penurunan harga saham pada perusahaan 
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tersebut. Untuk memastikan kinerja perusahaan tersebut dalam kondisi baik 
atau buruk dapat dilakukan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 
Rasio keuangan tersebut adalah likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas 
dan nilai pasar. Dalam penelitian ini, analisis rasio keuangan yang digunakan 
peneliti untuk menganalisis harga saham PT Mitra Adiperkasa Tbk adalah 
current ratio (CR), debt to equity ratio (DER) dan price earning ratio (PER). 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.
4
 Rasio likuiditas 
memberikan dasar untuk menjawab pertanyaan, apakah perusahaan 
mempunyai kas dan aset-aset yang mudah dijadikan kas dalam jumlah 
memadai untuk membayar tagihan-tagihannya pada waktunya. Jadi ukuran 
likuiditas adalah rasio lancar (current ratio), current ratio merupakan 
petunjuk kesehatan keuangan (likuiditas) perusahaan.
5
 CR merupakan ukuran 
yang digunakan untuk mengetahui kesanggupan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek, karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh 
tuntutan dari kreditur jangka pendek dapat dipenuhi oleh aktiva yang 
diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo 
utang.
6
 Menurut Harmono semakin tinggi rasio lancar, kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek juga semakin besar, 
namun current ratio yang terlalu tinggi juga menunjukkan manajemen yang 
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 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 128.  
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 John D. Martin, dkk, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Diterjemahkan dari “Basic 
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 Agnes Sawir, Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan Perusahaan (Jakarta: PT 





buruk atas sumber likuiditas, kelebihan dalam dana dan aktiva lancar 
seharusnya digunakan untuk membayar dividen, membayar utang jangka 
panjang dan untuk investasi yang bisa menghasilkan tingkat kembalian lebih.
7
  
Dalam penelitian ini CR dipilih karena tingkat likuiditas perusahaan sangat 
diperhatikan oleh para investor, likuiditas perusahaan dalam jangka pendek 
yang tinggi akan memberikan keyakinan kepada investor terhadap 
kemampuan perusahaan untuk membayarkan dividen.  
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar 
beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 
DER merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 
Semakin besar rasio ini akan semakin baik, semakin tinggi tingkat pendanaan 
yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam 
jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva.
8
  
Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston mengatakan bahwa pasar akan 
melakukan pengumpulan informasi yang lengkap guna mengetahui prospek 
perusahaan di masa yang akan datang, sehingga DER salah satu informasi 
yang diperlukan oleh pasar guna mengetahui tingkat penggunaan utang 
perusahaan. Dari perspektif kemampuan membayar jangka panjang, semakin 
rendah DER akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka panjang. Maka dari itu, semakin rendah DER akan 
meningkatkan respon positif dari pasar karena risiko yang ditimbulkan dari 
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 Harmono, Manajemen Keuangan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 105. 
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Menurut Sofyan Syafri Harahap DER adalah rasio yang 
menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-
utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Bagi para 
investor nilai rasio yang baik adalah jika jumlah modal lebih besar daripada  
jumlah utang atau minimal sama.
10
 
Rasio nilai pasar merupakan rasio yang menghubungkan dengan harga 
saham perusahaan terhadap laba, arus kas dan nilai buku persahamnya.
11
 PER 
menunjukkan perbandingan antara harga saham dipasar yang ditawarkan 
dibandingkan dengan pendapatan yang diterima. Semakin tinggi rasio ini 
menunjukkan bahwa investor mengharapkan pertumbuhan dividen yang 
tinggi, saham memiliki resiko yang rendah dan investor puas dengan 
pendapatan yang tinggi serta perusahaan mengharapkan pertumbuhan dividen 
dari pada proporsi laba yang tinggi.
12
 Dalam bukunya Eugene F. Brigham dan 
Joel F. Houston yang menyatakan bahwa jika PER tinggi, ini mungkin bisa 
menjadi indikasi bahwa harga saham akan tinggi. Sama halnya jika PER suatu 
perusahaan turun maka harga saham akan rendah.  Semakin tinggi PER maka 
makin tinggi harga saham yang dibeli oleh para investor.
13
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Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston jika rasio likuiditas 
(CR), manajemen asset, manajemen utang (DER) dan profitabilitas semuanya 
terlihat baik dan jika kondisi ini terus berjalan terus menerus secara stabil 
maka nilai PER perusahaan tinggi dan harga saham juga kemungkinan akan 
tinggi sesuai dengan yang diperkirakan.
14
  
Berikut ini adalah gambaran CR, DER dan PER serta data mengenai 
harga saham pada PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009 sampai dengan 
2017 yaitu sebagai berikut:                    
Tabel I.1 
CR, DER, PER dan Harga Saham PT Mitra Adiperkasa Tbk Periode  
2009-2017 
 
Tahun CR (%) DER (%) PER (Kali) Harga Saham 
(Rupiah) 
2009 1,45 1,62 0,63 62 
2010 1,27 1,50 2,21 267,50 
2011 1,04 1,46 2,37 515 
2012 1,22 1,76 2,55 665 
2013 1,12 2,22 2,79 550 
2014 1,34 2,33 11,28 507,50 
2015 1,73 2,19 16,50 379,50 
2016 1,58 2,33 4,28 540 
2017 1,49 1,69 3,07 620 
Sumber: www.idx.com dan yahoo finance (data diolah) 
Berdasarkan tabel I.1 pada PT Mitra Adiperkasa Tbk diketahui bahwa 
CR, DER, PER dan harga sahamnya mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 
2009 nilai CR sebesar 1,45%, nilai DER sebesar 1,62%, nilai PER sebesar 
0,63 kali dan harga saham sebesar Rp 62. Pada tahun 2010 nilai CR menurun 
menjadi 1,27%, DER menurun menjadi 1,50%, PER meningkat menjadi 2,21 
kali dan harga saham meningkat menjadi Rp 267,50.  Pada tahun 2011 nilai 
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CR menurun menjadi 1,04%, DER menurun menjadi 1,46%, PER meningkat 
menjadi 2,37 kali dan harga saham meningkat menjadi Rp 515. Pada tahun 
2012 nilai CR meningkat menjadi 1,22%, DER meningkat menjadi 1,76%, 
PER meningkat menjadi 2,55 kali dan harga saham meningkat menjadi Rp 
665.  
Pada tahun 2013 nilai CR menurun menjadi 1,12%, DER meningkat 
menjadi 2,22%, PER meningkat menjadi 2,79 kali dan harga saham menurun 
menjadi Rp 550. Pada tahun 2014 nilai CR meningkat menjadi 1,34%, DER 
meningkat menjadi 2,33%, PER meningkat menjadi 11,28 kali dan harga 
saham menurun menjadi Rp 507,50. Pada tahun 2015 nilai CR meningkat 
menjadi 1,73%, DER menurun menjadi 2,19%, PER meningkat menjadi 16,50 
kali dan harga saham menurun menjadi Rp 379,50. Pada tahun 2016 nilai CR 
menurun menjadi 1,58%, DER meningkat menjadi 2,33%, PER menurun 
menjadi 4,28 kali dan harga saham meningkat menjadi Rp 540. Pada tahun 
2017 nilai CR menurun menjadi 1,49%, DER menurun menjadi 1,69%, PER 
menurun menjadi 3,07 kali dan harga saham meningkat menjadi Rp 620.  
Berdasarkan uraian dan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio dan Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham Pada PT Mitra 








B. Identifikasi Masalah 
1. Harga saham selalu berubah setiap waktu, oleh karena itu investor perlu 
memprediksinya sebelum berinvestasi. 
2. Harga saham sulit untuk diprediksi, karena ada faktor internal yang 
mempengaruhi perubahan harga saham tersebut. 
3. Pertumbuhan harga saham pada PT Mitra Adiperkasa Tbk mengalami 
penurunan pada tahun 2013-2015. 
4. Pertumbuhan CR pada PT Mitra Adiperkasa Tbk mengalami peningkatan 
yang tidak diikuti dengan meningkatnya harga saham pada tahun 2014-
2015. 
5. Pertumbuhan DER pada PT Mitra Adiperkasa Tbk mengalami penurunan 
yang diikuti dengan penurunan harga saham pada PT Mitra Adiperkasa 
Tbk pada tahun 2015. 
6. Pertumbuhan PER pada PT Mitra Adiperkasa Tbk mengalami peningkatan 
yang tidak diikuti dengan meningkatnya harga saham pada tahun 2013-
2015. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pembahasan yang akan 
diteliti, maka peneliti perlu membuat batasan-batasan masalah yang secara 
spesifik mengenai hal apa yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 





sedangkan variabel terikat yaitu harga saham (Y) (harga saham penutupan) 
pada PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017.  
 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh CR secara parsial terhadap harga saham pada 
PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017? 
2. Apakah terdapat pengaruh DER secara parsial terhadap harga saham pada 
PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017? 
3. Apakah terdapat pengaruh PER secara parsial terhadap harga saham pada 
PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017? 
4. Apakah terdapat pengaruh CR, DER dan PER secara simultan terhadap 
harga saham pada PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan tepat 
sasaran, maka penelitian ini harus memiliki tujuan. Berdasarkan perumusan 
masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh CR secara parsial terhadap harga saham pada 
PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh DER secara parsial terhadap harga saham 





3. Untuk mengetahui pengaruh PER secara parsial terhadap harga saham 
pada PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh CR, DER dan PER secara simultan terhadap 
harga saham pada PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
 
F. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel diperlukan untuk memudahkan 
pengukuran dalam penilaian variabel-variabel yang akan diteliti. Penelitian ini 
terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Adapun yang 
menjadi definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
Tabel I.2 











Harga saham yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah 
harga per lembar saham 
biasa PT Mitra Adiperkasa 








2 CR (X1) CR merupakan rasio 
keuangan yang menunjukan 
kemampuan perusahaan 
untuk membayar utang 
jangka pendek yang segera 
jatuh tempo menggunakan 








3 DER (X2) DER merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Rasio 
ini dicari dengan cara 
membandingkan antara 









4 PER (X3) PER merupakan rasio 









untuk mengukur keuntungan 
perusahaan atau emiten 











G. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan terhadap 
berbagai pihak. Kegunaan penelitian yang dilakukan adalah:  
1. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi  
Penelitian diharapkan dapat menambah pembendaharaan 
perpustakaan IAIN Padangsidimpuan, dapat memberikan informasi 
kepada peneliti selanjutnya dan penelitian ini dapat menjadi sebagai acuan 
kepada mahasiswa untuk mengembangkan pengetahuannya yang berkaitan 
dengan pengaruh CR, DER dan PER terhadap harga saham. 
2. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar dan untuk 
menerapkan ilmu yang diperoleh selama di bangku kuliah sekaligus 
menambah wawasan ilmu pengetahuan terutama mengenai Pengaruh 
Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Price Earning Ratio Terhadap 
Harga Saham pada PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat bermanfaat serta dapat dijadikan sebagai acuan 
atau referensi untuk penelitian selanjutnya pada ruang lingkup dan kajian 





H. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
definisi operasional variabel, kegunaan penelitan dan sistematika pembahasan. 
Bahasan yang ada dalam pendahuluan adalah membahas tentang hal yang 
menjadi latar belakang masalah untuk diteliti. Masalah yang muncul tersebut 
akan di difenifikasi, kemudian memilih beberapa poin sebagai batasan 
masalah dan akan di bahas mengenai definisi, indikator serta skala 
pengukuran yang berkaitan dengan variabel penelitian. Kemudian dari 
identifikasi masalah dan batasan masalah yang ada, maka masalah yang  akan 
di rumuskan sesuai dengan tujuan dari penelitian, kemudian nantinya 
penelitian ini akan berguna bagi peneliti, perguruan tinggi dan peneliti 
selanjutnya.  
Bab II Landasan Teori, yang terdiri dari kerangka teori, penelitian 
terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis. Secara umum seluruh sub bahasan 
yang ada dalam landasan teori membahas tentang penjelasan-penjelasan 
mengenai variabel penelitian secara teori dan kemudian akan dibandingkan 
dengan pengaplikasiannya. Variabel penelitian akan di gambarkan bagaimana 
perbandingan antara variabel dalam bentuk kerangka pikir. Kemudian 





Bab III Metode Penelitian, yang terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 
jenis dan sumber data dan analisis data. Secara umum seluruh bab bahasan 
yang ada dalam metode penelitian adalah membahas tentang ruang lingkup 
penelitian yang dilakukan. Setelah itu, akan ditentukan populasi ataupun yang 
berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa atau benda yang menjadi 
pusat perhatian peneliti untuk diteliti dan memilih beberapa atau seluruh 
populasi sebagai sampel dalam penelitian. Data-data yang dibutuhkan akan 
dikumpulkan guna memperlancar pelaksanaan penelitian. Setelah data 
terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data sesuai 
dengan berbagai uji yang diperlukan dalam penelitian yang dilakukan.    
Bab IV Hasil Penelitan, yang terdiri dari deskripsi  data penelitian, 
hasil analisis data, pembahasan penelitian dan keterbatasan penelitian. Secara 
umum seluruh pembahasan sub bahasan yang ada dalam hasil penelitian 
adalah membahas tentang hasil penelitian. Mulai dari pendeskripsian data 
yang akan diteliti secara rinci, kemudian melakukan analisis data 
menggunakan teknik analisis data yang sudah dicantumkan dalam bab III 
sehingga diperoleh hasil analisa yang dilakukan dan membahas tentang hasil 
yang telah diperoleh.  
Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Secara umum 
seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas tentang 
kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini yang dimana sebelumnya data 





merupakan langkah akhir dari penelitian dengan membuat kesimpulan dari 









A. Kerangka Teori 
1. Pasar Modal 
Secara umum, pasar modal adalah tempat atau sarana bertemunya 
antara permintaan dan penawaran atas instrumen keuangan jangka 
panjang, umumnya lebih dari satu tahun.
1
 Pendapat hampir sama 
diungkapkan oleh Nor Hadi yang mendefinisikan pasar modal sebagai 
sarana atau wadah untuk mempertemukan antara penjual dan pembeli 
instrumen keuangan dalam rangka investasi.
2
  
Dengan adanya pasar modal maka para investor memiliki alternatif 
investasi sesuai dengan risiko yang bersedia untuk mereka tanggung dan 
tingkat keuntungan yang mereka harapkan. Bentuk instrumen di pasar 
modal disebut efek, yaitu surat berharga yang berupa saham, obligasi, 
bukti right, bukti waran dan produk turunan yang biasa disebut derivative. 





a. Pengertian Saham  
Desmond Wira menyatakan bahwa saham adalah suatu tanda 
penyertaan atau kepemilikan dalam suatu perusahaan. Wujud saham 
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hanyalah berupa selembar kertas yang menerangkan siapa pemiliknya, 
yaitu berbentuk sertifikat saham. Karena itu saham juga sering disebut 
surat berharga atau efek.
4
 
Husnan menyatakan bahwa saham merupakan secarik kertas 
yang menujukkan hak pemodal, yaitu hak yang memiliki kertas 
tersebut untuk memperoleh bagian dari prospek atau kekayaan 
organisasi yang menerbitkan saham tersebut dan berbagai kondisi yang 
memungkinkan pemodal tersebut menjalankan haknya.
5
 Dalam 
bukunya Irham Fahmi menyebutkan beberapa pengertian tentang 
saham yaitu sebagai berikut: 
1. Tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada suatu 
perusahaan. 
2. Kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama 
perusahaan dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang 
dijelaskan kepada setiap pemegangnya. 
3. Persediaan yang siap untuk dijual.6 
 
Sedangkan menurut Bambang Riyanto yang dikatakan dengan 
saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam suatu 
perseroan terbatas bagi perusahaan yang bersangkutan.
7
 Jadi, saham 
merupakan tanda bukti kepemilikan perusahaan dan hak pemodal atas 
perusahaan yang menerbitkan saham tersebut. 
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b. Jenis-jenis Saham 
Saham tidak hanya terdapat satu jenis, terdapat beberapa jenis 
saham yang paling umum digunakan di pasar modal dan yang paling 
umum dikenal oleh publik. Menurut Irham Fahmi jenis-jenis saham 
sebagai berikut:  
Dalam pasar modal ada dua jenis saham yang paling umum 
dikenal publik, yaitu saham biasa (common stock) dan saham 
istimewa (preferred stock). Dimana kedua jenis saham itu 
memiliki arti dan aturannya masing-masing. 
1. Saham biasa, adalah surat berharga yang dijual oleh suatu 
perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah, dolar, 
yen dan sebagainya) di mana pemegangnya diberi hak 
untuk mengikuti rapat umum pemegang saham (RUPS) dan 
rapat umum pemegang saham luar biasa (RUPSLB) serta 
berhak untuk menentukan membeli right issue (penjualan 
saham terbatas) atau tidak. Pemegang saham ini di akhir 
tahun akan memperoleh keuntungan dalam bentuk dividen. 
2. Saham Istimewa, adalah surat berharga yang dijual oleh 
suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah, 
dolar, yen dan sebagainya) di mana pemegangnya akan 
memperoleh pendapatan tetap dalam bentuk dividen yang 




3. Harga Saham 
a. Pengertian Harga Saham 
Menurut Anoraga harga saham adalah uang yang dikeluarkan 
untuk memperoleh bukti penyertaan atau pemilikan suatu perusahaan.
9
 
Menurut Martono harga saham sebagai komoditas perdagangan, tentu 
dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan, faktor psikologis dari 
penjual atau pembeli, faktor kondisi perusahaan, kebijakan direksi, 
tingkat bunga, harga komoditi, investasi lain, kondisi ekonomi, 
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kebijakan pemerintah, tingkat pendapatan dari saham, laju inflasi, 
penawaran dan permintaaan saham serta kemampuan analisis efek.
10
   
b. Macam-macam Harga Saham  
Harga saham di pasar modal dapat dikelompokkan menjadi 
tujuh macam. Macam-macam harga saham tersebut yaitu: 
1. Previous price adalah harga suatu saham pada penutupan hari 
sebelumnya di pasar saham.       
2. Opening price adalah harga saham pertama kali di saat pembukaan 
sesi pertama perdagangan. 
3. Highest price adalah harga tertinggi suatu saham yang pernah 
terjadi dalam periode perdagangan hari tersebut. 
4. Lowest price adalah harga terendah suatu saham yang pernah 
terjadi sepanjang periode perdagangan hari tersebut. 
5. Last price adalah harga terakhir yang terjadi atas suatu saham. 
6. Change price adalah harga yang menunjukan selisih antara 
opening price dan last price.
11
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 
Harga saham selalu mengalami fluktuaktif, pergerakan baik 
kenaikan maupun penurunan harga saham. Harga saham di pasar 
modal dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran terhadap saham 
tersebut. Semakin banyak orang membeli suatu saham, maka harga 
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saham tersebut cenderung mengalami kenaikan. Demikian sebaliknya, 
apabila semakin banyak orang yang menjual saham suatu perusahaan, 
maka harga saham perusahaan tersebut akan cenderung mengalami 




1. Kondisi fundamental emiten 
Faktor fundamental adalah faktor yang berkaitan langsung 
dengan kinerja emiten itu sendiri. Semakin baik kinerja emiten 
maka semakin baik pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham. 
Untuk mengetahui kondisi emiten dalam posisi baik atau buruk, 
kita bisa melakukan pendekatan analisis rasio keuangan. 
2. Hukum permintaan dan penawaran 
Faktor hukum permintaan dan penawaran berada pada 
urutan kedua setelah faktor fundamental, karena begitu investor 
tahu kondisi fundamental perusahaan, tentunya mereka akan 
melakukan transaksi baik menjual atau membeli saham perusahaan 
tersebut. Transaksi inilah yang akan mempengaruhi fluktuaktif 
harga saham. 
3. Tingkat suku bunga Bank Indonesia (SBI) 
Suku bunga ini penting untuk diperhitungkan, karena pada 
umumnya investor saham selalu mengharapkan hasil investasi 
yang lebih besar. Perubahan suku bunga akan mempengaruhi 
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kondisi fundamental perusahaan, karena hampir semua perusahaan 
yang terdaftar di bursa mempunyai pinjaman bank. 
4. Valuta asing 
Dalam perekonomian global dewasa ini, hampir tidak ada 
satupun negara yang dapat menghindari perekonomian negaranya 
dari pengaruh pergerakan valuta asing, khususnya terhadap US 
dollar. Ketika dolar naik para investor akan berbondong-bondong 
menjual sahamnya untuk ditempatkan di bank dalam bentuk dolar, 
otomatis harga saham akan menurun. 
5. Dana asing di bursa 
Jika sebuah bursa dikuasai oleh investor asing maka ada 
kecenderungan transaksi saham sedikit banyak bergantung pada 
investor asing tersebut. 
6. Indeks harga saham gabungan (IHSG) 
Sebenarnya indeks harga lebih mencerminkan kondisi 
keseluruhan transaksi bursa saham yang terjadi dan menjadi ukuran 
kenaikan atau penurunan harga saham. 
7. News and rumors 
Yang dimaksud news and rumors disini adalah semua 









1. Faktor Internal 
a. Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti 
pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan 
produk baru, laporan produksi, laporan keamanan produk dan 
laporan penjualan. 
b. Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang 
berhubungan dengan ekuitas dan utang. 
c. Pengumuman badan direksi manajemen, seperti perubahan dan 
pergantian direktur, manajemen dan struktur organisasi. 
d. Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan 
penyatuan usaha, investasi ekuitas, laporan take over oleh 
pengakusisian dan diakuisisi. 
e. Pengumuman investasi, seperti melakukan ekspansi pabrik, 
pengembangan riset dan penutupan usaha lainnya. 
f. Pengumuman ketenagakerjaan, seperti negoisasi baru, kontrak 
baru, pemogokan dan lainnya. Pengumuman laporan keuangan 
perusahaan, seperti peramalan laba sebelum akhir tahun fiskal 
dan setelah akhir tahun fiskal, Earning Per Share (EPS), 
Dividen Per Share (DPS), Price Earning Ratio, Net Profit 
Margin, Return On Assets (ROA) dan lain-lain. 
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2. Faktor Eksternal 
a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga 
tabungan dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai 
regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh 
pemerintah. 
b. Pengumuman hukum, seperti tuntutan karyawan terhadap 
perusahaan atau terhadap menejernya dan tuntutan perusahaan 
terhadap menejernya. 
c. Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan pertemuan 
tahunan, insider trading, volume atau harga saham 
perdagangan dan pembatasan/penundaan trading.  
d. Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga 
merupakan faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya 
pergerakan harga saham di bursa efek suatu negara. 
e. Berbagai isu baik dari dalam dan luar negeri.  
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham yang telah 
dijelaskan di atas, dalam penelitian ini hanya difokuskan pada faktor 
internal perusahaan. Dimana faktor internal merupakan fundamental 
perusahaan yang menganalisa kinerja dan kondisi keuangan dan 
ekonomi perusahaan yang menerbitkan saham tersebut dan menjadi 
pertimbangan utama dalam menanamkan investasi saham, yaitu 
dengan menggunakan analisis laporan keuangan melalui rasio 





price earning ratio (PER). Sedangkan faktor eksternal merupakan 
faktor yang mempengaruhi aktivitas pasar modal yang berasal dari 
kinerja ekonomi secara agregat, seperti tingkat suku bunga, hukum 
permintaan dan penawaran, news dan rumors, indeks harga saham, 
valuta asing dan sebagainya. 
d. Pandangan Ekonomi Islam Tentang Berinvestasi Saham 
Dalam konsep investasi dalam ajaran Islam, dianggap sebagai 
pengetahuan juga bernuansa spiritual karena menggunakan norma 
syariah, sekaligus merupakan hakikat dari sebuah ilmu dan amal, oleh 
karenanya investasi sangat dianjurkan bagi setiap muslim.
14
 Hal 
tersebut dijelaskan dalam Alquran suroh al-Hasyr ayat 18 sebagai 
berikut: 
اي  َٰ َٰٱت َُّقوْاَٰٱللَّه َٰو لَٰأ ي ُّه  َٰء ام ُنوْا َٰٱللَّه َٰ لِغ دَٰق دَّم تَٰمَّاَٰن فسَٰت نظُرٱلَِّذين  و ٱت َُّقوْاَٰٱللَّه َِٰإنَّ
ِبرُيَٰ    ت عم ُلون ََِٰٰب اخ 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Alloh 
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah 





Lafal ditafsirkan و لت نظُرَٰن فسَٰمَّاَٰق دَّم تَٰلِغ د dengan “hitung dan 
introspeksilah diri kalian sebelum diintropeksi dan lihatlah apa 
yang telah kalian simpan (invest) untuk diri kalian dari amal 
saleh (after here investment) sebagai bekal kalian menuju hari 
perhitungan amal pada hari kiamat untuk keselamatan diri 
didepan Alloh Subahanahu Wata’ala”. Demikian Alloh 
Subahanahu Wata’ala memerintahkan kepada seluruh hamba-
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Nya yang beriman untuk melakukan investasi Akhirat dengan 





Dalam Alquran suroh Lukman ayat 34 secara tegas Alloh 
Subahanahu wata’ala menyatakan bahwa tiada seorang pun dialam 
semesta ini yang dapat mengetahui apa yang akan diperbuat, 
diusahakan, serta kejadian apa yang akan terjadi pada hari esok. 
Sehingga dengan ajaran tersebut seluruh manusia diperintahkan untuk 
melakukan investasi sebagai bekal dunia dan akhirat: 
هَُٰ َِٰعند  َٰٱللَّه  َٰٱلَٰمَُِٰعلَٰۥِإنَّ َٰو يُ ن  زُِّل ا َٰٱل ََِٰٰفََٰٰم اَٰل مَُٰو ي عَٰغ يث َٰٱلسَّاع ِة َٰت د َحرا  ََٰحرِيو م ا
ُوتََٰٰأ َحرضَٰبِأ يََِّٰٰسَٰن ف ت دَحرِيَٰو م اَٰغ داَٰت كِسبََٰٰمَّاذ اَٰن فس  ٱللَّه َٰع ِليٌمَٰخ ِبريََُِٰٰإنََََّٰٰت 
 
Artinya: Sesungguhnya hanya disisi Alloh ilmu tentang hari Kiamat; 
dan Dia menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya 
besok. Dan tiodak ada seorang pun yang dapat mengetahui di 





Lafal غ داَٰت كِسبََٰٰمَّاذ ا  ditafsirkan dengan “dari usaha untuk 
bekal akhirat ataupun usaha untuk bekal dunia”.
18
    
 
Investasi dalam ajaran Islam yang diwujudkan dalam bentuk 
nonfinansial yang berimplikasi terhadap kehidupan ekonomi yang kuat 
juga tertuang dalam alquran suroh an-Nisa ayat 9 sebagai berikut: 
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ََٰٰي خش َٰو ل َٰل و ًفاَُٰذَحرِّيَّةَٰخ لِفِهمَِٰمنَٰت  ر ُكواَْٰٱلَِّذين  ٱللَّه ََٰٰي ت َُّقواَْٰف ل ع ل يِهمَٰخ اُفواََِْٰٰضع  
  ًداس ِديَٰق والَٰي  ُقوُلواَْٰو ل
Artinya: Dan hendaklah takut (kepada Alloh) orang-orang yang 
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah 
dibelakang mereka yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Alloh, dan hendaklah mereka berbicara 




Ayat tersebut menganjurkan untuk berinvestasi dengan 
mempersiapkan generasi yang kuat, baik aspek intelektualitas, fisik, 
maupun aspek keimanan sehingga terbentuklah sebuah kepribadian 
yang utuh dengan kapasitas: 
1. Memiliki akidah yang benar 
2. Ibadah dengan cara yang benar 
3. Memiliki akhlak yang mulia 
4. Intelektualitas yang memadai 
5. Mampu untuk bekerja/mandiri 
6. Disiplin atas waktu; dan 
7. Bermanfaat bagi orang lain.20 
Dengan tujuh bekal tersebut diharapkan sebuah generasi 
sebagai hasil investasi jangka panjang para orang tua dapat menjalani 
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4. Analisis Sekuritas 
Analisis sekuritas dapat digunakan untuk memprediksi harga 
saham yang akan datang. Analisis sekuritas ini sangat penting bagi para 
investor untuk melakukan penilaian saham yang memiliki prospek bagus 
di masa yang akan datang, selain itu analisis sekuritas juga berguna bagi 
investor untuk menentukan membeli atau menjual saham. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penilaian harga saham ada 
dua, yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. 
a. Analisis Fundamental  
Analisis fundamental adalah teknik yang mencoba 
memperkirakan harga saham di masa yang akan datang dengan cara 
mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi 
harga saham di masa yang akan datang dan menerapkan hubungan 
variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham. 
Analisis fundamental mempelajari aspek-aspek fundamental seperti 
penjualan, pertumbuhan penjualan, kebijakan deviden, kekayaan, biaya 




b. Analisis Teknikal 
Analisis teknikal merupakan upaya untuk memperkirakan 
harga saham (kondisi pasar) dengan mengamati perubahan harga 
saham tersebut (kondisi pasar) di waktu yang lalu. Pemikiran yang 
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mendasari analisis tersebut adalah harga saham mencerminkan 
informasi yang relevan, bahwa informasi tersebut ditunjukkan oleh 
perubahan harga di waktu yang lalu dan perubahan harga saham akan 
mempunyai pola tertentu dan pola tersebut akan berulang.
23
 
5. Analisis Laporan Keuangan 
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari 
sekian banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan.
24
 
Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha 
suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.
25
  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa laporan keuangan 
dapat memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan 
dalam menjalankan operasional perusahaan selama periode tertentu. 
Laporan keuangan juga sebagai hasil akhir dari kegiatan akuntansi 
selama satu periode pada suatu perusahaan. Laporan keuangan 
memiliki banyak manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap data keuangan perusahaan yang bersangkutan seperti pemilik 
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Laporan keuangan dapat digolongkan ke dalam tiga jenis yaitu:  
1. Laporan neraca atau daftar neraca disebut juga laporan posisi 
keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi aktiva, 
kewajiban dan modal pada saat tertentu. Laporan ini bisa disusun 
setiap saat dan merupakan opname situasi posisi keuangan pada 
saat itu.      
2. Laporan laba/rugi menggambarkan jumlah hasil, biaya dan 
laba/rugi suatu perusahaan pada periode akuntansi tertentu.  
3. Laporan arus kas menggambarkan bagaimana perusahaan 
mendapatkan sumber dana untuk kegiatan operasional perusahaan 
dan bagaimana perusahaan menggunakan dana-dana tersebut 
dalam periode tertentu.
26
       
b. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan       
Laporan keuangan disajikan oleh manajemen operasi yang 
dikuasainya. Laporan keuangan merupakan hasil akhir kegiatan 
akuntansi secara periodik dan disusun berdasarkan data keuangan yang 
relevan. Meskipun demikian, agar laporan keuangan dapat dipahami 
oleh berbagai pihak maka diperlukan analisis laporan keuangan. Dari 
hasil analisis laporan keuangan diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan 
secara umum. Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak 
dengan adanya analisis laporan keuangan sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 
tertentu, baik harta, kewajiban, modal maupun hasil usaha yang 
telah dicapai perusahaan dalam beberapa periode. 
2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahaan. 
3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan 
perusahaan saat ini. 
5. Untuk menilai kinerja manajemen ke depan apakah perlu 
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 
6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan lain 
yang sejenis dengan hasil yang telah dicapai.
27
 
c. Teknik Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan pada dasarnya untuk mengetahui 
kondisi kinerja perusahaan, apakah dalam kondisi baik atau buruk. 
Ada beberapa teknik analisis laporan keuangan sebagai berikut: 
1. Metode komparatif 
Metode ini digunakan untuk memanfaatkan angka-angka 
laporan keuangan dan membandingkannya dengan angka-angka 
laporan keuangan lainnya. Perbandingan ini dapat dilakukan 
melalui perbandingan laporan keuangan secara horizontal yaitu 
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membandingkan laporan keuangan dari tahun ke tahun, 
perbandingan vertikal dengan membandingkan unsur-unsur yang 
ada dalam laporan keuangan satu periode, perbandingan dengan 
perusahaan yang terbaik, perbandingan dengan angka-angka 
industri yang berlaku (Industrial Norm) dan perbandingan dengan 
budget (anggaran perusahaan). 
2. Trend Analysis 
Analisis ini harus menggunakan teknik perbandingan 
laporan keuangan beberapa tahun dan dari sini digambarkan trend. 
Trend analysis ini biasanya dibuat melalui grafik.  
3. Common Size Financial Statement (Laporan bentuk awam). 
Metode ini merupakan metode analisis yang menjadikan 
laporan keuangan dalam bentuk presentasi. Presentasi itu biasanya 
dikaitkan dengan suatu jumlah yang dinilai penting, misalnya aset 
untuk neraca, penjualan untuk laba rugi. 
4. Metode Index Time Series 
Metode ini dihitung dengan indeks dan digunakan untuk 
mengkonversikan angka-angka laporan keuangan. Biasanya 
ditetapkan tahun dasar yang diberi indeks 100. 
5. Rasio Laporan Keuangan 
Rasio laporan keuangan adalah perbandingan antara pos-
pos tertentu dengan pos lain yang memiliki hubungan signifikan. 





tertentu dengan pos lainnya. Adapun rasio keuangan yang sering 
digunakan yaitu, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 
profitabilitas, rasio aktivitas, rasio produktivitas, rasio nilai pasar.  
6. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 
Analisis sumber dan penggunaan kas dilakukan dengan 
menggunakan laporan keuangan dua periode. Laporan ini 




6. Analisis Rasio Keuangan      
a. Pengertian Rasio Keuangan  
Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan 
menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur 
dalam menilai kondisi keungan dan kinerja perusahaan. Rasio 
keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara 
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 
hubungan yang relevan dan signifikan.
29
    
Rasio keuangan merupakan alat utama untuk melakukan 
analisis keuangan dan memiliki beberapa kegunaan. Rasio keuangan 
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1. Bagaimana tingkat likuiditas perusahaan. 
2. Apakah pihak manajemen telah efektif dalam menghasilkan laba 
operasi atas aset yang dimiliki perusahaan. 
3. Bagaimana kebutuhan dana perusahaan dibiayai. 
4. Apakah pemegang saham mendapatkan tingkat pengembalian yang 
memadai dari hasil investasinya. 
5. Apakah manajemen sudah mencapai target yang telah ditetapkan. 
b. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Hery analisis rasio adalah analisis yang dilakukan 
dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan 
keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio merupakan 
salah satu alat analisis keuangan yang paling populer dan banyak 
digunakan. Rasio keuangan ini membandingkan antara rasio keuangan 
perusahaan dari tahun ketahun, seorang analis dapat mempelajari 
komposisi perubahan yang terjadi dan menentukan apakah terdapat 




c. Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Secara garis besar, saat ini dalam praktik setidaknya ada lima 
jenis rasio keuangan yang sering digunakan untuk menilai kondisi 
keuangan dan kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
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tiga rasio keuangan. Ketiga rasio keuangan tersebut adalah sebagai 
berikut:     
1. Current Ratio     
CR merupakan rasio yang membandingkan antara nilai 
aktiva lancar dengan utang lancar jangka pendek. Menurut Sofyan 
Syafri Harahap CR adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana 
aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar 
perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi 
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.
32
 
Menurut Sutrisno CR adalah rasio keuangan yang membandingkan 
antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan utang jangka 
pendek. Aktiva lancar disini meliputi kas, piutang dagang, efek, 
persediaan dan aktiva lancar lainnya. Sedangkan utang jangka 
pendek meliputi utang dagang, utang wesel, utang bank, utang gaji 
dan utang lainnya yang segera harus dibayar.
33
 Manahan P. 
Tampubolon mengatakan bahwa current ratio digunakan untuk 
mengukur kemampuan korporasi dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek, dengan asumsi bahwa semua aktiva lancar 
dikonversikan kedalam kas.
34
 Nilai rasio dianggap baik apabila 
nilainya lebih dari 2. Misalkan nilai rasio lancar adalah 2, maka 
artinya perusahaan memiliki kemampuan memenuhi kewajiban 
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lancarnya sebesar 2 kali dari aktiva lancarnya. Dengan kata lain, 
likuiditas perusahaan bisa dikatakn cukup tinggi menunjukkan 
kemampuan aktiva lancar yang dimiliki emiten dalam membayar 
kewajiban jangka pendek. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin 
baik.
35
 Menurut Harmono semakin tinggi rasio lancar, kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek juga 
semakin besar, namun current ratio yang terlalu tinggi juga 
menunjukkan manajemen yang buruk atas sumber likuiditas, 
kelebihan dalam dana dan aktiva lancar seharusnya digunakan 
untuk membayar dividen, membayar utang jangka panjang dan 




Current ratio yang rendah akan berakibat pada menurunnya 
harga pasar saham perusahaan bersangkutan, namun 
Current Ratio terlalu tinggi belum tentu baik karena pada 
kondisi tertentu hal tersebut menunjukkan banyak dana 
perusahaan yang menganggur (aktivitas sedikit) yang pada 
akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan. 
Jika sebuah perusahaan mampu memenuhi kewajiban 
dengan tepat waktu atau pada saat jatuh tempo, maka 
perusahaan tersebut dapat dikatakan memperoleh laba atau 
tidak mengalami kerugian, yang menimbulkan persepsi 
bagi masyarakat atau investor. Jika perusahaan memperoleh 
laba atau tidak mengalami kerugian, maka investor akan 
menerima return dari perusahaan, sehingga investor lebih 
tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 
tersebut. Dengan adanya ketertarikan dalam berinvestasi, 
maka penawaran dan permintaan saham pun akan terjadi 
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Menurut Agus Sartono semakin tinggi current ratio ini 
berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban finansial jangka pendek. Aktiva lancar yang dimaksud 
termasuk kas, piutang, surat berharga dan persediaan.
38
 Semakin 
tinggi angka current ratio akan semakin baik, karena hal itu 
menunjukkan bahwa perusahaan akan mampu melunasi 
kewajibannya. Dengan demikian dapat dikatakan current ratio 
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi 
kewajiban atau utang jangka pendek dengan menggunakan aset 
lancar, sehingga dari sisi pemegang saham memiliki kepercayaan 
terhadap kemampuan perusahaan yang memiliki tingkat current 
ratio yang tinggi dan juga semakin diminati oleh para investor 
untuk menanamkan saham di perusahaan tersebut. 
Dengan menggunakan CR sebagai alat pengukur tingkat 
likuiditas, maka tingkat likuiditas atau CR suatu perusahaan dapat 
dipertinggi dengan cara sebagai berikut:
39
 
a. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah 
aktiva lancar. 
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b. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi 
jumlah utang lancar. 
c. Dengan mengurangi jumlah utang lancar bersama-sama dengan 
mengurangi aktiva lancar.  
Mengingat bahwa CR adalah angka perbandingan antara 
aktiva lancar dengan utang lancar, maka setiap transaksi yang 
mengakibatkan perubahan jumlah aktiva lancar atau utang lancar, 
baik masing-masing atau kedua-duanya, akan dapat mengakibatkan 
perubahan CR, yang ini berarti mengakibatkan perubahan tingkat 
likuiditasnya. Dari cara-cara untuk mempertinggi CR, maka 




a. Sektor Aktiva Lancar 
Transaksi-transaksi yang dapat mengakibatkan 
kenaikan aktiva lancar dapat disebutkan sebagai berikut: 
1. Menjual aktiva tetap (current assets), hasil dari penjualan 
aktiva tetap digunakan untuk menambah aktiva lancar, 
misalnya dengan disimpan sebagai kas, disimpan di bank, 
dibelikan marketable securities atau dibelikan bahan 
mentah. 
2. Mendapatkan tambahan modal sendiri, hasil dari tambahan 
modal sendiri digunakan untuk menambah aktiva lancar. 
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3. Mendapatkan tambahan utang jangka panjang, hasil dari 
tambahan utang jangka panjang digunakan untuk 
menambah aktiva lancar. 
b. Sektor Utang Lancar 
Transaksi-transaksi yang dapat mengakibatkan turunnya 
atau berkurangnya utang adalah tambahan dana digunakan 
untuk membayar atau mengurangi utang lancar. 
1. Menjual aktiva, hasil dari penjualan aktiva tetap digunakan 
untuk melunasi atau membayar utang lancar. 
2. Mendapatkan tambahan utang jangka panjang. 
3. Hasil dari tambahan utang jangka panjang digunakan untuk 
mengurangi utang lancar. 
c. Sektor Aktiva Lancar dan Utang Lancar 
Dengan adanya transaksi yang menyangkut kedua 
current accounts tersebut akan dapat mengakibatkan perubahan 
CR. Misalnya dengan mengurangi aktiva lancar digunakan 
untuk mengurangi aktiva lancar. Pembayaran atau pengurangan 
utang lancar yang dijalan dengan pembayaran uang tunai, 
melalui bank, dengan efek atau dengan barang.     
CR memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang 





saja, melainkan juga bagi pihak luar perusahaan. Berikut ini 
adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil CR:
41
 
a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih. 
b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 
keseluruhan. 
c. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 
waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk 
beberapa periode. 
d. Untuk melihat kelemahan yang dimilki perusahaan, dari 
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan 
utang lancar. 
e. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk 
memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas 
yang ada pada saat ini. 
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2. Debt to Equity Ratio           
DER merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 
dengan ekuitas. Menurut Sofyan Syafri Harahap DER adalah rasio 
yang menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat 
menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini 
semakin baik. Bagi para investor nilai rasio yang baik adalah jika 
jumlah modal lebih besar dari pada jumlah utang atau minimal 
sama.
43
 Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Bagi 
perusahaan, semakin besar rasio akan semakin baik. Semakin 
tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin 
besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau 
penyusutan terhadap nilai aktiva.
44
 
Menurut munawir dalam bukunya Analisa Laporan 
Keuangan bahwa:  
DER yaitu rasio antara total utang dengan modal sendiri. 
Rasio ini menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang. Bagi 





Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston mengatakan 
bahwa: 
Teori ekspektasi menyatakan bahwa pasar akan melakukan 
pengumpulan informasi yang lengkap guna mengetahui 
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prospek perusahaan di masa yang akan datang, sehingga 
DER salah satu informasi yang diperlukan oleh pasar guna 
mengetahui tingkat penggunaan hutang perusahaan. Dari 
perspektif kemampuan membayar jangka panjang, semakin 
rendah DER akan semakin baik kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka panjang. Maka dari itu, 
semakin rendah DER akan meningkatkan respon positif 
dari pasar karena risiko yang ditimbulkan dari penggunaan 





Bagi perusahaan yang ingin mempertinggi tingkat 




a. Menambah aktiva tanpa menambah utang atau menambah 
aktiva relatif lebih besar daripada tambahan utang. 
b. Mengurangi utang tanpa mengurangi aktiva atau mengurangi 
utang relatif lebih besar daripada berkurangnya aktiva.   
Dari kedua cara diatas dapat dijelaskan bahwa, dari cara 
pertama maupun kedua tidak lain mengharuskan adanya tambahan 
modal sendiri. Apabila pada alternatif pertama tambahan modal 
sendiri ditambahkan pada aktiva. Sedangkan pada alternatif kedua 
tambahan modal sendiri digunakan untuk mengurangi atau 
membayar utang. DER memiliki banyak manfaat bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan baik bagi pihak perusahaan dan juga bagi 
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a. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada 
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau 
modal yang dimiliki perusahaan. 
b. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang 
dijadikan sebagai jaminan utang. 
Rumus untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan 








3. Price Earning Ratio    
PER merupakan suatu rasio yang lazim dipakai untuk 
mengukur harga pasar setiap lembar saham biasa dengan laba per 
lembar saham. Menurut Sri Hendaru Yuliati Penngertian PER 
adalah sebagai berikut: 
Price earning ratio merupakan salah satu indikator yang 
banyak digunakan dalam menilai harga saham. PER sering 
dipakai untuk mengelompokkan saham berdasarkan tingkat 
pertumbuhannya. Saham dengan nilai pertumbuhan yang 
tinggi umumnya memiliki PER yang tinggi pula. Investor 
bersedia membeli saham dengan PER yang tinggi karena 
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Menurut Henry Simamora PER mencerminkan penilaian 
pemodal terhadap pendapatan dimasa mendatang.
51
 Menurut Hery 
bahwa PER adalah: 
Rasio yang menunjukkan hasil perbandingan antara harga 
pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham. 
Lewat rasio ini, harga saham sebuah emiten di bandingkan 
dengan laba bersih yang dihasilkan oleh emiten tersebut 
dalam setahun. Dengan mengetahui besaran PER tersebut, 
calon investor potensial dapat mengetahui apakah harga 
sebuah saham tergolong wajar atau tidak (secara nyata) 
sesuai kondisi saat ini dan bukannya berdasarkan pada 
perkiraan di masa mendatang.
52
   
 
Menurut I Made Sudana Dalam bukunya yang menyatakan 
bahawa semakin tinggi rasio PER menandakan bahwa investor 
memiliki harapan yang baik tentang perkembangan perusahaan, 




Sedangkan di dalam bukunya Eugene F. Brigham dan Joel 
F. Houston mengungkapkan bahwa jika PER tinggi, ini mungkin 
bisa menjadi indikasi bahwa harga saham akan tinggi. Sama halnya 
jika PER suatu perusahaan turun maka harga saham akan rendah.
54
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa PER yang tinggi menunjukkan 
bahwa investor bersedia untuk membayar dengan harga saham 
premium untuk perusahaan.   
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Price Earning Ratio = 





B. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 























Harga Saham Pada 
Perusahaan Metal And 
Allied Products Dan 
Automotive And Allied 
Products Yang 
Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Current Ratio, 
Debt to Equity Ratio, Gross Profit 
Margin, Return on Invesment dan 
Return on Equity secara 
simultan berpengaruh terhadap 
harga saham. Secara parsial 
variabel Current Ratio 
berpengaruh terhadap harga 
saham, sedangkan variabel Debt 
to Equity Ratio, Gross Profit 
Margin, Return on Invesment dan 
Return on Equity secara parsial 
tidak berpengaruh 









Pengaruh PER, EPS, 
ROA dan DER 
Terhadap Harga 
Saham Perusahaan 
Sub Sektor Industri 
Tekstil Yang Go 
Public Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Tahun 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa PER menunjukkan nilai 
signifikansi 0,190 > α = 0,05 
yang berarti bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan, EPS 
menunjukkan nilai signifikansi 
0,213 > α = 0,05 yang berarti 
bahwa tidak ada pengaruh yang 
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g/2013   
2009-2011  signifikan dengan harga saham 
perusahaan. Hasil penelitian 
untuk ROA menunjukkan nilai 
signifikansi 0,0006 < α = 0,05, 
Hasil penelitian untuk DER 
menunjukkan nilai signifikansi 
0,0002> α = 0,05. Ini berarti 
bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara Profitabilitas 
dengan naiknya harga saham. 
Dari hasil uji F, diperoleh hasil 
bahwa PER, EPS, ROA dan DER 
secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan 

























Sektor Kimia yang 
Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2011-2014 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Likuiditas memberikan 
pengaruh sebesar 0,0006% 
terhadap harga saham, 
Profitabilitas memberikan 
pengaruh sebesar 38% terhadap 
harga saham, solvabilitas 
memberikan pengaruh sebesar 
0,028% terhadap harga saham 
dan aktivitas memberikan 
pengaruh sebesar 33% terhadap 
harga saham. Sisanya yaitu 
merupakan faktor lain diluar 
Likuiditas, profitabilitas, 
sovabilitas dan aktivitas 
 
Adapun persamaaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah sebagai berikut:  
Penelitian Vina Indayani memiliki persamaan dalam penelitian ini 
yaitu dalam variabel dan analisis data penelitian. Persamaan variabel yang 
digunakan adalah CR, DER dan harga saham. Analisis data yang digunakan 
sama yaitu alat analisis data regresi berganda. Perbedaan penelitian yaitu pada 





menggunakan variabel PER tetapi Vina Indayani menambahkan Variabel 
GPM, ROI dan ROE. Tempat penelitian Vina Indayani dilakukan pada 
Perusahaan Metal and Allied Products dan Automotive and Allied Products 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan pada penelitian ini 
menambahkan variabel PER serta tempat penelitian dilakukan pada PT Mitra 
Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
Penelitian Ema Novasari memiliki persamaan dengan penelitian ini 
yaitu dalam variabel penelitian dan analisis data yang digunakan. Kesamaan 
variabel yaitu pada DER, PER dan harga saham. Sama-sama menggunakan 
alat analisis data regresi berganda. Perbedaannya yaitu pada beberapa variabel 
penelitian dan tempat penelitian. Penelitian Ema Noviasari tidak 
menggunakanan variabel CR dan menambahkan variabel EPS dan ROA  
sedangkan dalam penelitian ini variabel yang digunakan CR, DER dan PER, 
Ema Noviasari melakukan penelitian pada perusahaan sub Sektor Industri 
Tekstil yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2011, 
sedangkan penelitian ini dilakukan pada PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 
2009-2017. 
Penelitian Meliyani Suryani memiliki persamaan dalam penelitian ini 
yaitu dalam variabel. Persamaan variabel yang digunakan adalah CR, DER 
dan harga saham dan analisis data yang digunakan sama-sama menggunakan 
analisis regresi berganda. Perbedaan penelitian yaitu pada beberapa variabel 
penelitian, analisis data, objek penelitian, penelitian Meliyani Suryani tidak 





pengambilan sampel yang dilakukan Meliyani Suryani pada Perusahaan 
Manufaktur sub sektor kimia periode 2011-2014. Sedangkan pada penelitian 
ini menambahkan variabel PER serta pengambilan sampel dilakukan pada PT 
Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
 
C. Kerangka Pikir  
Kerangka pikir merupakan kerangka penalaran yang terdiri dari 
konsep-konsep atau teori yang menjadi acuan penelitian. Dalam Penelitian ini 
peneliti menggunakan harga saham sebagai variabel terikat dan CR, DER dan 
PER sebagai variabel bebas. Berdasarkan latar belakang masalah serta kajian 
teori yang relevan, maka model kerangka pikir yang diajukan dalam penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar II.1 
Kerangka Pikir   
 
                   
  
 





Current Ratio (X1) 
 
Price Earning Ratio (X3) 
 
Debt to Equity Ratio (X2) 





Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari hasil penelitian 
yang masih perlu diuji lagi kebenarannya. Berdasarkan kerangka teoritis di 
atas maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 
H01: Tidak terdapat pengaruh current ratio secara parsial terhadap harga 
saham PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
Ha1: Terdapat pengaruh current ratio secara parsial terhadap harga saham PT 
Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
H02: Tidak terdapat pengaruh debt to equity ratio secara parsial terhadap 
harga saham PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
Ha2: Terdapat pengaruh debt to equity ratio secara parsial terhadap harga 
saham PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017.  
H03:  Tidak terdapat pengaruh price earning ratio secara parsial terhadap 
harga saham PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017.  
Ha3: Terdapat pengaruh price earning ratio secara parsial terhadap harga 
saham PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017.  
H04: Tidak terdapat pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan price 
earning ratio secara simultan terhadap harga saham PT Mitra 
Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
Ha4: Terdapat pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan price earning 
ratio secara simultan terhadap harga saham PT Mitra Adiperkasa Tbk 








A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil data laporan keuangan 
PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. Waktu penelitian dilakukan 
pada bulan Mei 2018 sampai dengan Oktober 2018. Alasan peneliti memilih 
PT Mitra Adiperkasa Tbk sebagai tempat penelitian adalah karena PT Mitra 
Adiperkasa Tbk sudah terdaftar di DES (Daftar Efek Syariah). Selain itu PT 
Mitra Adiperkasa Tbk merupakan perusahaan ritel produk sports, bisnis 
fashion 
dan lifestyle, bisnis kids (mainan dan produk anak-anak), bisnis food dan 
beverage dengan starbucks coffee. Perusahaan PT Mitra Adiperkasa Tbk telah 
banyak meraih penghargaan pada berbagai bidang, diantaranya adalah meraih 
penghargaan corporate social sesponsibility dari majalah Finance Asia. 
Meraih penghargaan investor relations dari majalah Finance Asia. Jalinan 
kemitraan strategis dengan everstone untuk burger king dan domino’s pizza. 
Meraih penghargaan most admired companies in Indonesia (sector ritel) dari 
majalah Warta Ekonomi.
1
   
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang 
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 www.idx.co.id, diakses 13 Juni 2018 pukul 11.44 WIB. 
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menekankan pada pengujian teori-teori atau hipotesis-hipotesis melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka (quantitative) dan 




C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai kuantitas dan karaktertistik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Populasi 
menunjukkan keadaan dan jumlah objek penelitian secara keseluruhan yang 
memiliki karakteristik tertentu.
4
 Jadi populasi adalah seluruh data yang 
menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang di tentukan 
dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan 
yang diterbitkan oleh PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
Sampel merupakan elemen-elemen tertentu dari suatu populasi. 
Sampel juga bisa diartikan sebagai bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri 
atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
5
 Sampel dalam penelitian ini adalah 
data laporan keuangan triwulan yang diterbitkan oleh PT Mitra Adiperkasa 
Tbk periode 2009-2017. Seluruh jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 36 data. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan 
operasional agar tindakannya masuk pada penelitian yang sebenarnya.
6
 
Instrumen pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
dengan memanfaatkan data yang diolah atau dengan menggunakan data 
sekunder. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau laporan 
yang telah tersedia. 
 Adapun teknik pengumpulan data yang dapat diperoleh dengan: 
1. Dokumentasi                  
Teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi dilakukan 
dengan cara melihat atau menilai data-data, yaitu berupa laporan keuangan 
PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017. 
2. Studi Kepustakaan 
Studi pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini bersumber dari 
buku-buku sebagai landasan analis dan rumusan teori atau informasi yang 
berhubungan dengan penelitian. 
 
E. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 
sekunder yaitu data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga 
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pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.
7
 
Penelitian ini mengambil data atau informasi melalui akses internet ke 
website, data yang bersumber dari www.idx.co.id dan yahoo finance yang 
dipublikasikan oleh perusahaan yang memberikan tambahan informasi 
tentang masalah dalam penelitian. Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan triwulan PT Mitra 
Adiperkasa Tbk dari tahun 2009 sampai tahun 2017. 
 
F. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk meramalkan pengaruh dari 
suatu variabel terikat (harga saham) berdasarkan variabel bebas (CR, DER dan 
PER) yaitu menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Data yang 
diperoleh kemudian di analisis dengan analisis regresi berganda, dengan 
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution), 
kemudian dijelaskan secara deskriptif.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji statistik deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
8
 Statistik 
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deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum.
9
  
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada atau  tidaknya 
normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas pada 
model regresi.
10
 Uji asumsi klasik dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas untuk mengetahui apakah apakah variabel 
terikat, bebas atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal 
atau tidak.
11
 Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak 
dapat diketahui dengan analisa kolmogrov smirnov. Menurut Stanislaus 
S. Uyanto uji normalitas data menggunakan statistik SPSS kolomogrov 
smirnov dengan dasar pengambilan keputusan bisa  dilakukan 
probabilitas (asymptotic sygnificancy) yaitu: 
1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi normal. 




b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas untuk menetahui apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Jika terjadi 
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korelasi, terdapat masalah multikolinieritas yang harus diatasi.
13
 Cara 
yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonoeritas 
adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria 
keputusan uji multikolinieritas adalah sebagai berikut: 
Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,1 maka H0 ditolak, ada 
multikolinieritas. 




c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif 
maupun negatif antara data yang ada pada variabel-variabel 
penelitian.
15
 Cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat 
diuji dengan menggunakan metode paling umum yaitu metode 
Durbin–Watson (DW). Model regresi yang baik adalah regresi bebas 
dari autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin–Watson 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
2. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.16 
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas.
17
 Pengujian terdapat atau tidak 
heteroskedastisitas digunakan scatterplot. Dengan ketentuan tidak 
terdapat heteroskedastisitas jika: 
1. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
2. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 
0. 
3. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja.18  
3. Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis diterima atau ditolak dilakukan 
pengujian hipotesis, yaitu terdiri dari uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji 
F). 
a. Uji Parsial (uji t) 
Uji Statistik t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat, 
kriteria pengujiannya sebagai berikut: 
1. Jika thitung < ttabel atau probabilitas > 0,05 maka variabel bebas 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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2. Jika thitung > ttabel atau probabilitas < 0,05 maka variabel bebas 
secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat.
19
 
b. Uji Simultan (uji F)  
Uji Statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas secara bersama-sama dan signifikan berpengaruh terhadap 
variabel terikat, kriteria pengujiannya.  
1. Jika Fhitung < Ftabel atau probabilitas > 0,05 maka variabel bebas 
secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat. 
2. Jika Fhitung >Ftabel atau probabilitas < 0,05 maka variabel bebas 




4. Koefisien determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R
2
) dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai R
2
 berada diantara nol sampai dengan satu. Semakin mendekati nilai 
satu maka variabel bebas hampir memberikan semua informasi untuk 
memprediksi variabel terikat atau merupakan indikator yang menunjukkan 
semakin kuatnya kemampuan dalam menjelaskan perubahan variabel 
bebas terhadap variasi variabel terikat.
21
 Dalam penelitian ini nilai yang 
diambil dari R2 adalah nilai Adjusted R Squere. Adjusted R Squere adalah 
nilai R Squere yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R 
                                                          
19
 Imam Gozali, Op. Cit., hlm. 99.   
20
 Ibid., hlm. 98.    
21
 Ibid., hlm. 97.  
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Squere dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Digunakannya Adjust R 
Squere adalah apabila lebih dari dua variabel bebas.
22
  
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, yaitu 
apabila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel terikat dan apabila dua atau lebih variabel bebas 
sebagai faktor prediktor dimanipulasi.
23
 Persamaan regresi adalah sebagai 
berikut: 
HS = 𝛼 + b1 CR + b2 DER + b3 PER + e 
Keterangan: 
HS = Harga Saham 
𝛼 = Nilai konstanta 
CR = Variabel bebas pertama yaitu current ratio  
DER = Variabel bebas kedua yaitu debt to equity ratio  
PER = Variabel bebas kedua yaitu price earning ratio 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi berganda 
e = Standar eror 
                                                          
22
 Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Media Kom, 2008), hlm. 81. 
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A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat PT Mitra Adiperkasa Tbk 
PT Mitra Adiperkasa Tbk didirikan dengan akta No. 105 tanggal 
23 Januari 1995 dari Julia Mensana, S.H., notaris di Jakarta. Akta 
pendirian tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No. C2-
9243.HT.01.01.TH.95 tanggal 31 Juli 1995 serta diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal 6 Oktober 1995. Tambahan 
No. 8287. Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami perubahan, 
terakhir dengan akta notaris No. 23 tanggal 25 Juli 2008 dari Isyana 
Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., notaris di Jakarta, dalam rangka 
penyesuaian dengan Undang-undang No. 40 tahun 2007 mengenai 
Perseroan Terbatas. Akta perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
80042.AH.01.02 tahun 2008 tanggal 31 Oktober 2008, serta diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 4 tanggal 13 Januari 2009, 
Tambahan No. 934 dan pada tanggal 16 Juni 2010 dengan akta notaris 
No.63 dari Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., notaris di Jakarta, 
anggaran dasar perusahaan mengalami perubahan dan telah memperoleh 









Perusahaan berkedudukan di Jakarta Pusat, dengan kantor pusat 
beralamat di Wisma 46, Kota BNI, Lantai 8, Jalan Jenderal Sudirman 
Kav.1, Jakarta Pusat. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar perusahaan, 
ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi perdagangan, jasa, 
manufaktur, transportasi, pertanian, kehutanan, perkebunan, perikanan, 
peternakan dan pertambangan. Saat ini, kegiatan perusahaan terutama 
dalam bidang perdagangan eceran pakaian, sepatu, aksesoris, tas dan 
peralatan olahraga di lebih dari 700 toko/outlet yang berlokasi di Jakarta, 
Bandung, Surabaya, Bali, Medan, Makasar, Batam, Manado dan kota-kota 
lainnya di Indonesia. Jumlah karyawan perusahaan pada tahun 2009 dan 
2008 masing-masing 5.355 karyawan dan 5.205 karyawan.
2
 
Berawal dengan ritel produk sports, sebelum masuk ke bisnis 
fashion dan lifestyle tahun 1997, masuk ke bisnis kids (mainan dan produk 
anak-anak) tahun 2001, masuk ke bisnis food dan beverage dengan 
starbucks coffee. Memulai operasi pabrik garmen MAP di Gunung Putri, 
Bogor tahun 2003. Masuk ke dalam bisnis Department Stores tahun 2004. 
penawaran saham perdana (terdaftar di Bursa Efek Indonesia) pada tahun 
2005. PT Mitra Adiperkasa Tbk Meraih penghargaan Best Managed 
Company in Indonesian dari majalah Asiamoney pada tahun 2007. Meraih 
penghargaan Best Managed Company in Indonesian dari majalah Finance 
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Asia pada tahun 2011. Meraih penghargaan Top 40 Companies in 
Indonesian dari majalah Forbes Indonesian pada tahun 2012. Meraih 




PT Mitra Adiperkasa Tbk dinominasikan dalam Best Capital 
Award dari Bursa Efek Indonesia. Meraih penghargaan #1 Retail Company 
in Indonesian dari majalah SWA pada tahun 2013. Dinominasikan sebagai 
Retailer of the Year (Emerging Market) Award, World Retail Congress 
pada tahun 2014. Meraih penghargaan Most Powerful dan Valuable 
Company in Indonesian (sector ritel) dari majalah Warta Ekonomi. Meraih 
penghargaan Corporate Social Responsibility dari majalah Finance Asia. 
Meraih penghargaan Investor Relations dari majalah Finance Asia. Jalinan 
kemitraan strategis dengan Everstone untuk Burger King dan Domino’s 
Pizza pada tahun 2015. Meraih penghargaan Most Admired Companies in 
Indonesian (sektor ritel) dari majalah Warta Ekonomi. Jalinan kemitraan 
strategis dengan CVC untuk Bisnis Active Perusahaan pada tahun 2016. 




PT Mitra Adiperkasa Tbk meluncurkan MAPEMALL.com, 
peluncuran MAP Club dan peluncuran MAP Retail School. Hadir di 
Vietnam (Gerai Zara pertama di Ho Chi Minh) pada tahun 2017. 
Penawaran saham perdana MBA (Bisnis F&B). Ekspansi bisnis di 









Vietnam (Zara di Hanoi, Pull and Bear, Massimo Dutti dan Stradivarius di 
Ho Chi Minh). Meraih Best Mid-Cap Company di Indonesia (urutan ke-3) 
Finance Asia. Meraih penghargaan Best CEO dari Obsession Media 
Group. Meraih penghargaan Most Powerful Company sektor ritel) dari 
majalah Warta Ekonomi. Meraih penghargaan Best CSR dari Padmamitra 
Award, dari Pemerintah DKI Jakarta.
5
 
2. Visi dan Misi PT Mitra Adiperkasa Tbk 
a. Visi PT Mitra Adiperkasa Tbk yaitu: untuk menjadi peritel 
omni channel terdepan di Indonesia. 
b. Misi PT Mitra Adiperkasa Tbk yaitu: untuk mendukung 
kesehatan, kebahagiaan dan gaya hidup yang lebih memuaskan 
bagi para pelanggan kami melalui portofolio merek kelas dunia 
dan jaringan ritel omni channel.
6
   
  
3. Struktur Organisasi PT Mitra Adiperkasa Tbk 
Untuk kelancaran, kesempurnaan serta ketertiban dari tugas-tugas 
perusahaan perlu adanya struktur organisasi yang tepat, sehingga dapat 
memberikan ketegasan serta kesederhanaan dalam pengorganisasian, 
pertanggungjawaban serta wewenang antara pimpinan dan bawahan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar IV.1 yang menggambarkan 
skema struktur organisasi di dalam PT Mitra Adiperkasa Tbk. Bentuk dari 
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B. Gambaran Data Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan PT Mitra 
Adiperkasa Tbk periode 2009 sampai 2017 dapat dilihat deskriptif hasil 
penelitian mengenai variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini 
dengan melihat tabel dan grafik dibawah ini: 
1. Harga Saham 
Harga saham merupakan harga yang terjadi di pasar saham, yang 
akan sangat berarti bagi perusahaan karena harga tersebut menentukan 
besarnya nilai perusahaan. Harga saham merupakan salah satu indikator 
keberhasilan dalam pengelolaan perusahaan. Sehingga semakin tinggi 
harga saham yang ada di pasar atas suatu perusahaan tertentu, maka dapat 
diartikan perusahaan tersebut dapat mengelola aktiva dengan baik. 
Adapun untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan harga 
saham PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017 per triwulan dapat 
dilihat melalui tabel dibawah ini sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Harga Saham PT Mitra Adiperkasa Tbk 
Periode 2009 TW I-2017 TW IV 
 
Tahun 
Harga Saham Per Triwulan 
I II III IV 
2009 26 37 45 62 
2010 70 66 225 267,50 
2011 275 397,50 430 515 
2012 635 715 640 665 
2013 910 700 620 550 
2014 625 478 550 507,50 
2015 525 552,50 300 379,50 
2016 480 415 460 540 
2017 597 680 700 620 





Berdasarkan tabel IV.1 di atas bahwa perkembangan harga saham 
pada PT Mitra Adiperkasa Tbk dari tahun 2009 triwulan I sampai tahun 
2017 triwulan IV mengalami fluktuasi. Pada tabel IV.1 di atas nilai harga 
saham tertinggi sebesar Rp 910 yaitu pada tahun 2013 pada triwulan I. 
Kemudian nilai harga saham terendah sebesar Rp 26 yaitu pada tahun 
2009 pada triwulan I. 
Perkembangan harga saham pada PT Mitra Adiperkasa Tbk 
periode 2009-2017 dengan data per triwulan, untuk lebih jelasnya peneliti 
menyajikan dalam bentuk grafik dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar Grafik IV.2 
Harga Saham PT Mitra Adiperkasa Tbk 










Sumber: yahoo finance (data diolah)   
 
2. Current Ratio  
CR merupakan rasio yang membandingkan antara nilai aktiva 
lancar dengan utang lancar jangka pendek. CR adalah rasio yang 
















lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar 
semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka 
pendeknya.   
Adapun untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan CR 
periode PT Mitra Adiperkasa Tbk 2009-2017 per triwulan dapat dilihat 
melalui tabel dibawah ini sebagai berikut: 
Tabel IV.2 
Hasil CR PT Mitra Adiperkasa Tbk 
Periode 2009 TW I-2017 TW IV 
 
Tahun TW Aktiva Lancar  Utang Lancar  CR (%) 
2009 I 1.781.692 1.222.496 1,46 
 II 1.826.628 1.759.854 1,04 
 II 1.900.353 1.803.567 1,05 
 IV 1.839.970.087 1.270.111.329 1,45 
2010 I 1.834.028 1.138.969 1,61 
 II 1.899.329 1.212.557 1,57 
 III 1.861.895 1.307.479 1,42 
 IV 1.865.272.071 1.468.999.174 1,27 
2011 I 1.828.764 1.380.146 1,32 
 II 2.166.001 1.745.866 1,24 
 III 2.275.014 1.860.799 1,22 
 IV 2.368.272.071 2.277.734.939 1,04 
2012 I 2.517.507 2.491.063 1,01 
 II 2.693.269.214 2.565.697.787 1,05 
 III 2.890.296 2.817.635 1,02 
 IV 3.262.620.710 2.682.781.943 1,22 
2013 I 3.395.805 2.880.883 1,18 
 II 3.713.547 3.152.865 1,18 
 III 4.265.063 3.588.500 1,19 
 IV 4.463.687.750 3.994.794.004 1,12 
2014 I 5.069.222 4.020.734 1,26 
 II 5.130.884 4.225.777 1,21 
 III 5.086.172 3.768.138 1,35 
 IV 5.162.035.640 3.841.835.096 1,34 
2015 I 5.376.945 4.129.464 1,30 
 II 5.535.212 2.984.302 1,85 
 III 5.905.493 3.353.552 1,76 





2016 I 6.117.847 4.071.244 1,50 
 II 6.087.974 4.165.925 1,46 
 III 5.969.558 4.217.825 1,41 
 IV 6.616.255.899 4.181.304.246 1,58 
2017 I 6.537.924 4.205.981 1,55 
 II 7.146.837 4.722.858 1,51 
 III 6.631.512 4.319.768 1,53 
 IV 6.798.522.370 4.564.694.686 1,49 
Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 
Berdasarkan tabel IV.2 di atas bahwa perkembangan CR pada PT 
itra Adiperkasa Tbk dari tahun 2009 triwulan I sampai tahun 2017 
triwulan IV mengalami fluktuasi. Pada tabel IV.2 di atas nilai CR tertinggi 
sebesar 1,85% yaitu pada tahun 2015 pada triwulan II. Kemudian nilai CR 
terendah sebesar 1,01% yaitu pada tahun 2012 pada triwulan I. 
Perkembangan CR pada PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-
2017 dengan data per triwulan, untuk lebih jelasnya peneliti menyajikan 
dalam bentuk grafik dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar Grafik IV.3 
Hasil CR PT Mitra Adiperkasa Tbk 
Periode 2009 TW I-2017 TW IV 
 
 


























3. Debt to Equity Ratio 
 DER merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 
dengan ekuitas. DER adalah rasio yang menggambarkan sampai sejauh 
mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. 
Semakin kecil rasio ini semakin baik. Bagi para investor nilai rasio yang 
baik adalah jika jumlah modal lebih besar dari pada jumlah utang atau 
minimal sama. 
Adapun untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan DER 
periode PT Mitra Adiperkasa Tbk 2009-2017 per triwulan dapat dilihat 
melalui tabel dan  lebih jelasnya peneliti menyajikan dalam bentuk grafik 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel IV.3 
Hasil DER PT Mitra Adiperkasa Tbk 
Periode 2008 TW I-2016 TW IV 
 
Tahun TW Total Utang  Total Ekuitas  DER (%) 
2009 I 2.443.403 1.149.065 2.,13 
 II 2.278.231 1.244.676 1,83 
 II 2.349.876 1.291.331 1,82 
 IV 2.091.350.564 1.288.043.669 1,62 
2010 I 2.027.821 1.318.217 1,54 
 II 2.030.023 1.387.364 1,46 
 III 2.116.944 1.414.689 1,50 
 IV 2.201.375.807 1.469.127.876 1,50 
2011 I 2.174.019 1.509.527 1,44 
 II 2.443.961 1.621.698 1,51 
 III 2.546.271 1.670.293 1,52 
 IV 2.621.209.018 1.794.133.510 1,46 
2012 I 2.832.614 1.856.951 1,52 
 II 3.152.235.106 1.905.218.804 1,65 
 III 3.380.915 2.022.817 1,67 
 IV 3.817.911.733 2.172.675.170 1,76 
2013 I 3.985.524 2.241.744 1,78 





 III 5.076.727 2.337.522 2,17 
 IV 5.380.415.664 2.427.883.906 2,21 
2014 I 5.995.431 2.459.062 2,44 
 II 6.136.861 2.491.068 2,46 
 III 6.076.115 2.507.938 2,42 
 IV 6.076.735.948 2.609.438.590 2,33 
2015 I 6.421.941 2.522.988 2,54 
 II 6.132.396 2.947.341 2,08 
 III 6.547.595 2.949.262 2,22 
 IV 6.508.024.000 2.974.910.568 2,18 
2016 I 6.923.530 2.986.195 2,32 
 II 7.022.172 3.016.237 2,33 
 III 6.895.805 3.097.624 2,23 
 IV 7.479.927.515 3.203.510.273 2,33 
2017 I 7.489.552 3.260.932 2,30 
 II 7.320.839 4.103.048 1,78 
 III 6.903.742 4.189.810 1,65 
 IV 7.182.975.931 4.242.414.145 1,69 
Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 
Berdasarkan tabel IV.3 di atas bahwa DER pada PT Mitra 
Adiperkasa Tbk dari tahun 2009 triwulan I sampai tahun 2017 triwulan IV 
mengalami fluktuasi. Pada tabel IV.3 di atas nilai DER tertinggi sebesar 
2,54% yaitu pada tahun 2015 pada triwulan I. Kemudian nilai DER 
terendah sebesar 1,44% yaitu pada tahun 2011 pada triwulan I. 
Adapun untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan DER 
PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017 per triwulan dapat dilihat 










Gambar Grafik IV.4 
Hasil DER PT Mitra Adiperkasa Tbk 













Sumber: www.idx.co.id (data diolah)    
 
4. Price Earning Ratio 
Rasio yang menunjukkan hasil perbandingan antara harga pasar per 
lembar saham dengan laba per lembar saham. Lewat rasio ini, harga saham 
sebuah emiten di bandingkan dengan laba bersih yang dihasilkan oleh 
emiten tersebut dalam setahun. Dengan mengetahui besaran PER tersebut, 
calon investor potensial dapat mengetahui apakah harga sebuah saham 
tergolong wajar atau tidak (secara nyata) sesuai kondisi saat ini dan 
bukannya berdasarkan pada perkiraan di masa mendatang.   
Adapun untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan PER 
PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-2017 per triwulan dapat dilihat 





















Hasil PER PT Mitra Adiperkasa Tbk 
Periode 2009 TW I-2017 TW IV 
 
Tahun TW Harga Per Lembar 
Saham (Rupiah) 




2009 I 26 11,68 2,23 
 II 37 70,82 0,52 
 II 45 100,18 0,45 
 IV 62 98,79 0,63 
2010 I 70 18,16 3,85 
 II 66 60,09 1,10 
 III 225 89,32 2,52 
 IV 267,50 121 2,21 
2011 I 275 26 10,58 
 II 397,50 95 4,18 
 III 430 143 3,01 
 IV 515 217 2,37 
2012 I 635 35 18,14 
 II 715 100 7,15 
 III 640 170 3,76 
 IV 665 261 2,55 
2013 I 910 38 23,95 
 II 700 88 7,95 
 III 620 137 4,52 
 IV 550 197 2,79 
2014 I 625 27 23,15 
 II 478 60 7,97 
 III 550 67 8,21 
 IV 507,50 45 11,28 
2015 I 525 7 75 
 II 552,50 20 27,62 
 III 300 16 18,75 
 IV 379,50 23 16,50 
2016 I 480 9 53,33 
 II 415 28 14,82 
 III 460 73 6,30 
 IV 540 126 4,28 
2017 I 597,50 35 17,07 
 II 680 106 6,41 
 III 700 150 4,67 
 IV 620 202 3,07 





Berdasarkan tabel IV.4 di atas bahwa PER pada PT Mitra 
Adiperkasa Tbk dari tahun 2009 triwulan I sampai tahun 2017 triwulan IV 
mengalami fluktuasi. Pada tabel IV.4 di atas nilai PER tertinggi sebesar 75 
kali yaitu pada tahun 2015 pada triwulan I. Kemudian nilai PER terendah 
sebesar 0,45 kali yaitu pada tahun 2009 pada triwulan III. 
Perkembangan PER pada PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009-
2017 dengan data per triwulan, untuk lebih jelasnya peneliti menyajikan 
dalam bentuk grafik dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar Grafik IV.5 
Hasil PER PT Mitra Adiperkasa Tbk 
Periode 2009 TW I-2017 TW IV 
 
 
Sumber: www.idx.co.id dan yahoo finance (data diolah) 
 
C. Hasil Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable-variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Variabel-variabel bebas tersebut adalah 
current ratio (CR), debt to equity ratio (DER) dan price earning ratio (PER), 
variabel terikat berupa harga saham perusahaan. Analisis data yang digunakan 















mengetahui besarnya pengaruh CR, DER dan PER terhadap harga saham.  
Pada bab ini akan dilakukan pengolahan data dengan menggunakan SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) versi 23. Populasi dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan yang diterbitkan oleh PT Mitra Adiperkasa Tbk 
periode 2009-2017 dan sampel penelitian ini adalah laporan keuangan 
triwulan PT Mitra Adiperkasa Tbk periode 2009 sampai dengan 2017 yang 
berjumlah 36 data.  
Sebelumnya data yang diperoleh peneliti dari laporan keuangan PT 
Mitra Adiperkasa Tbk merupakan data mentah yang masih harus diolah. Maka 
dari itu, peneliti terlebih dahulu memasukkan data sesuai rumus untuk 
mendapatkan hasil.  
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang talah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik 
deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. 
Dalam penelitian ini data yang akan dijelaskan gambarannya 
adalah data harga saham, CR, DER dan PER pada PT Mitra Adiperkasa 







Uji Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Current_ratio 36 1.01 1.85 1.3469 .22235 
Debt_to_Equity_Ratio 36 1.44 2.54 1.9278 .36103 
Price_Earning_Ratio 36 .45 75.00 11.1914 15.14250 
Harga_saham 36 26 910 451.69 229.476 
Valid N (listwise) 36     
Sumber: Output SPSS Versi 23 
 
Berdasarkan tabel IV.5 dari uji statistik deskriptif di atas dapat 
diketahui bahwa dari 36 sampel yang diuji dalam penelitian ini, nilai 
minimum harga saham sebesar 26 dan nilai maksimum sebesar 910, 
dengan nilai rata-rata 451,69 pada standar deviasi 229,476.  
Berdasarkan tabel IV.5 dari uji statistik deskriptif di atas dapat 
diketahui bahwa dari 36 sampel yang diuji dalam penelitian ini, nilai 
minimum CR sebesar 1,01 dan nilai maksimum sebesar 1,85, dengan nilai 
rata-rata 1,3469 pada standar deviasi 0,22235.  
Berdasarkan tabel IV.5 dari uji statistik deskriptif di atas dapat 
diketahui bahwa dari 36 sampel yang diuji dalam penelitian ini, nilai 
minimum DER sebesar 1,44 dan nilai maksimum sebesar 2,54, dengan 
nilai rata-rata 1,9278 pada standar deviasi 0,36103.  
Berdasarkan tabel IV.5 dari uji statistik deskriptif di atas dapat 
diketahui bahwa dari 36 sampel yang diuji dalam penelitian ini, nilai 
minimum PER sebesar 0,45 dan nilai maksimum sebesar 75,00, dengan 






2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada atau  tidaknya 
normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas pada 
model regresi. Uji asumsi klasik dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk mengetahui apakah apakah variabel 
terikat, bebas atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal 
atau tidak. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak 
dapat diketahui dengan analisa kolmogrov smirnov. Menurut Stanislaus 
S. Uyanto uji normalitas data menggunakan statistik SPSS kolomogrov 
smirnov dengan dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan 
probabilitas (asymptotic sygnificancy) yaitu: 
1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi normal. 
2. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari populasi tidak 
normal. 













N 36 36 36 36 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 451.6944 1.3469 1.9278 1.7543 
Std. Deviation 229.47624 .22235 .36103 1.20631 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .129 .080 .138 .102 
Positive .119 .080 .135 .070 
Negative -.129 -.067 -.138 -.102 





Asymp. Sig. (2-tailed) .137c .200c,d .082c .200c,d 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
Pada tabel IV.6 dari uji normalitas dengan uji Kolmogorov 
Smirnov diatas menunjukkan nilai signifikansi harga saham sebesar 
0,137. Nilai signifikansi CR adalah sebesar 0,200. Nilai signifikansi 
DER sebesar 0,085. Sedangkan nilai signifikansi PER adalah 0,200. 
Nilai signifikansi semua variabel tersebut diatas 0.05, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa semua variabel secara statistik telah 
berdistribusi secara normal dan layak digunakan sebagai penelitian.  
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas untuk menetahui apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Jika terjadi 
korelasi, terdapat masalah multikolinieritas yang harus diatasi. Cara 
yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonoeritas 
adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria 
keputusan uji multikolinieritas adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,1 maka H0 ditolak, ada 
multikolinieritas. 
2. Jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1 maka  H0 diterima, tidak 
ada multikolinieritas.  























1 (Constant) 812.048 235.060  3.455 .002   
CR -380.514 142.844 -.369 -2.664 .012 .908 1.101 
DER -41.519 99.062 -.065 -.419 .678 .716 1.396 
PER 132.373 30.014 .696 4.410 .000 .699 1.430 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
 
Berdasarkan tabel IV.7 dari uji multikolinieritas diatas terlihat 
bahwa untuk variabel CR memperoleh nilai VIF sebesar 1,101 dengan 
nilai tolerance sebesar 0,908. Untuk variabel DER memperoleh nilai 
VIF sebesar 1,396 dengan nilai tolerance sebesar 0,716 dan untuk 
variabel PER memperoleh nilai VIF sebesar 1,430 dengan nilai 
tolerance sebesar 0,699. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masing-
masing nilai VIF variabel berada dibawah atau lebih kecil dari 10,00 
dan nilai tolerancenya lebih besar atau diatas 0,10, dengan demikian 
bahwa dalam penelitian ini bebas dari multikolinearitas dan data ini 
layak diuji. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif 







 Cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat 
diuji dengan menggunakan metode paling umum yaitu metode 
Durbin–Watson (DW). Model regresi yang baik adalah regresi bebas 
dari autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin–Watson 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
2. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .666a .443 .391 179.09750 .668 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
 
Berdasarkan tabel IV.8 dari uji autokorelasi diatas, diketahui 
nilai Durbin-Watson sebesar 0,668 sehingga nilai DW berada diantara 
-2 sampai +2 dapat disimpulkan berarti tidak terjadi autokorelasi. 
Dengan demikian data ini layak untuk diuji.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian terdapat atau tidak 
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heteroskedastisitas digunakan scatterplot. Dengan ketentuan tidak 
terdapat heteroskedastisitas jika: 
1. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
2. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 
0. 
3. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja.8  












Sumber: Output SPSS Versi 23 
Berdasarkan gambar IV.1 dari hasil uji heteroskedastisitas 
diatas, dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang 
jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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3. Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis diterima atau ditolak dilakukan 
pengujian hipotesis, yaitu terdiri dari uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji 
F hitung). 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji Statistik t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat, 
kriteria pengujiannya sebagai berikut: 
1. Jika thitung < ttabel atau probabilitas > 0,05 maka variabel bebas 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
2. Jika thitung > ttabel atau probabilitas < 0,05 maka variabel bebas 
secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat. 
 Hasil uji parsial (uji t) disajikan sebagai berikut: 
Tabel IV.9 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 812.048 235.060  3.455 .002 
Current_Ratio -380.514 142.844 -.369 -2.664 .012 
Debt_to_Equity_Ratio -41.519 99.062 -.065 -.419 .678 
Price_Earning_Ratio 132.373 30.014 .696 4.410 .000 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
Berdasarkan tabel IV.10 dari uji parsial (uji t) diatas dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi dari CR sebesar 0,012 dengan taraf 





sedangkan Ha1 diterima. Diketahui thitung CR sebesar -2,664 dan untuk 
mencari ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2= 
0,025 dengan derajat kebebasan df= n-k-1 (36-3-1= 32), maka dapat 
diperoleh nilai ttabel sebesar 2,036. Dilihat dari hasil perhitungan ttabel 
menunjukkan bahwa thitung < ttabel yaitu -2,664 < 2,036 maka H01 
ditolak dan Ha1 diterima. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara CR terhadap harga 
saham.  
Berdasarkan tabel IV.10 dari uji parsial (uji t) diatas dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi dari DER sebesar 0,678. Jadi, dapat 
diketahui bahwa 0,678 > 0,05 maka H02 diterima, sedangkan Ha2 
ditolak. Kemudian diketahui nilai thitung  sebesar -0,419 maka dapat 
dilihat bahwa thitung < ttabel yaitu -0,419 < 2,036 maka H02 diterima dan 
Ha2 ditolak. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara DER terhadap harga saham. 
Dengan meningkatnya DER tidak menjamin akan diikuti dengan harga 
saham yang tinggi. 
Berdasarkan tabel IV.10 dari uji parsial (uji t) diatas dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi dari PER sebesar 0,000. Jadi, dapat 
diketahui bahwa 0,000 < 0,05 maka H03 ditolak, sedangkan Ha3 
diterima. Kemudian diketahui nilai thitung  sebesar 4,410, maka dapat 





Ha3 diterima. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara PER terhadap harga saham.  
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji Statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas secara bersama-sama dan signifikan berpengaruh terhadap 
variabel terikat, kriteria pengujiannya.  
1. Jika Fhitung < Ftabel atau probabilitas > 0,05 maka variabel bebas 
secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat. 
2. Jika Fhitung >Ftabel atau probabilitas < 0,05 maka variabel bebas 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat. 
Hasil uji simultan (uji F) disajikan sebagai berikut: 
Tabel IV.10 
Uji Simultan (Uji F) 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1     Regression 816647.886 3 272215.962 8.487 .000b 
    Residual 1026429.253 32 32075.914   
    Total 1843077.139 35    
Sumber: Output SPSS Versi 23   
 
Berdasarkan tabel IV.11 dari uji simultan (uji F) diatas dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Karena 0,000 < 0,05 maka H04 ditolak, 
sedangkan Ha4 diterima. Diperoleh Fhitung sebesar 8,487, sedangkan 





Ftabel = ( k-1 ) : ( n-k ) = (4-1 ) : ( 36 - 4 ) = 3 : 32, maka dapat 
diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,90. Dilihat dari hasil perhitungan Ftabel 
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 8,487 > 2,90 maka H04 ditolak 
dan Ha4 diterima. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara CR, DER dan PER secara 
bersama-sama terhadap harga saham.  
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai R
2
 berada diantara nol sampai dengan satu. Semakin mendekati nilai 
satu maka variabel bebas hampir memberikan semua informasi untuk 
memprediksi variabel terikat atau merupakan indikator yang menunjukkan 
semakin kuatnya kemampuan dalam menjelaskan perubahan variabel 
bebas terhadap variasi variabel terikat. Dalam penelitian ini nilai yang 
diambil dari R2 adalah nilai Adjusted R Squere. Adjusted R Squere adalah 
nilai R Squere yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R 
Squere dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Digunakannya Adjust R 
Squere adalah apabila lebih dari dua variabel bebas.  
Hasil uji koefisien determinasi (R
2














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .666a .443 .391 179.09750 .668 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
 
 
Berdasarkan tabel IV.12 dari uji koefisien determinasi (R
2
) diatas 
dapat diketahui bahwa nilai dari Adjusted R Square sebesar 0,391 yang 
menunjukkan bahwa harga saham dipengaruhi oleh ketiga variabel yaitu 
CR, DER dan PER, dimana pengaruhnya sebesar 39,1%, sisanya yaitu 
60,9% (100% - 39,1%) harga saham dipengaruhi variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, bila 
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel terikat, bila dua atau lebih variabel bebas sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi. Hasil analisis regresi linier berganda disajikan sebagai 
berikut:  
Tabel IV.12 















1 (Constant) 812.048 235.060  3.455 .002   
CR -380.514 142.844 -.369 -2.664 .012 .908 1.101 





PER 132.373 30.014 .696 4.410 .000 .699 1.430 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
 
Berdasarkan tabel IV.13 dari analisis regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda yang diperoleh 
dari hasil analisis yaitu sebagai berikut: 
HS = 𝛼 + b1 CR + b2 DER + b3 PER + e 
HS = 812,048 + (– 380,514) CR + (– 41,519) DER + 132,373 PER + e 
HS = 812,048 – 380,514 CR – 41,519 DER + 132,373 PER + e 
Berdasarkan Persamaan linier diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 812,048 menyatakan bahwa apabila variabel 
bebas (CR, DER dan PER) 0 maka variabel harga saham adalah 
sebesar Rp 812,048. 
b. Hasil regresi CR menunjukkan variabel CR sebesar -380,514% yang 
menyatakan bahwa apabila CR mengalami peningkatan sebesar 1%, 
maka variabel harga saham akan mengalami penurunan sebesar 
Rp 380,514.  
c. Hasil regresi DER menunjukkan variabel DER sebesar -41,519% yang 
menyatakan bahwa apabila DER mengalami peningkatan sebesar 1%, 
maka variabel harga saham juga mengalami penurunan sebesar 
Rp -41,519.  
d. Hasil regresi PER menunjukkan variabel PER sebesar 132,373 kali 





1%, maka variabel harga saham juga mengalami peningkatan 
sebesar Rp 132,373.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah CR, DER dan PER 
berpengaruh baik secara simultan maupun secara parsial terhadap harga saham 
pada PT Mitra Adiperkasa Tbk dengan periode pengamatan dimulai dari tahun 
2009-2017. Setelah melakukan analisis regresi dengan menggunakan SPSS 
versi 23 dapat diperoleh persamaan uji regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
HS = 812,048 – 380,514 CR – 41,519 DER + 132,373 PER + e 
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham PT Mitra Adiperkasa Tbk 
Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa CR berpengaruh 
negatif secara signifikan terhadap harga saham PT Mitra Adiperkasa Tbk 
tahun 2009-2017. Penelitian ini mampu membuktikan bahwa CR mampu 
mempengaruhi harga saham yang akan datang. Nilai thitung adalah sebesar -
2,664 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012. Nilai thitung negatif 
menunjukan bahwa CR mempunyai hubungan yang berlawanan arah 
dengan harga saham. Jadi dapat disimpulkan bahwa CR berpengaruh 
secara signifikan terhadap harga saham. Dengan tingkat signifikansi 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa CR berpengaruh terhadap harga 





CR menunjukan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang 
lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka 
pendeknya. Apabila perusahaan diyakini mampu untuk melunasi 
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya maka perusahaan dalam kondisi 
baik dan dapat meningkatkan harga saham karena para investor tertarik 
pada kondisi keuangan perusahaan yang seperti ini. Dengan demikian, 
apabila kemampuan CR perusahaan itu baik, investor tidak perlu 
mencemaskan apakah modal yang mereka tanam di perusahaan tersebut 
akan kembali dan memeberikan keuntungan untuk mereka atau tidak. 
Karena jika suatu perusahaan yang tingkat CR tidak baik, mempunyai 
kecenderungan dijauhi oleh investor karena takut dana yang mereka 
investasikan tidak kembali dan mengakibatkan kerugian bagi investor. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rani Astuti hasil uji parsial (uji t) dalam penelitiannya, CR diperoleh 
koefesien variabel sebesar 41.458 dengan nilai signifikansi 0,020, 




2. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Harga Saham PT Mitra 
Adiperkasa Tbk 
Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa DER tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap harga saham PT Mitra 
                                                          
9
 Rani Astuti, “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah 





Adiperkasa Tbk tahun 2009-2017. Penelitian ini mampu membuktikan 
bahwa DER tidak dapat mempengaruhi harga saham yang akan datang. 
Nilai thitung adalah sebesar -0,419 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,678. Nilai thitung negatif menunjukan bahwa DER mempunyai hubungan 
yang berlawanan arah dengan harga saham. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
DER tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 
Dengan tingkat signifikansi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa DER 
tidak berpengaruh terhadap harga saham dimasa yang akan datang pada 
PT Mitra Adiperkasa Tbk.  
DER adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan untuk 
membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. Semakin tinggi DER, perusahaan harus semaksimal mungkin 
meningkatkan labanya agar mampu membiayai dan membayar utang. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Meliyani Suryani yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa nilai 
thitung variabel DER adalah sebesar -0,871 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,392. Karena nilai thitung lebih kecil dari ttabel artinya DER tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
10
 
3. Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham PT Mitra 
Adiperkasa Tbk 
Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa PER terdapat 
pengaruh positif secara signifikan terhadap harga saham PT Mitra 
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Adiperkasa Tbk tahun 2009-2017. Penelitian ini mampu membuktikan 
bahwa PER mampu mempengaruhi harga saham yang akan datang. Nilai 
thitung adalah sebesar 4,410 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai 
thitung positif menunjukkan bahwa PER mempunyai hubungan yang searah 
dengan harga saham. Jadi dapat disimpulkan bahwa PER berpengaruh 
secara signifikan terhadap harga saham. Dengan tingkat signifikansi 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa PER berpengaruh terhadap harga 
saham dimasa yang akan datang pada PT Mitra Adiperkasa Tbk.  
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa PER berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham, artinya kenaikan dari PER 
akan diikuti oleh kenaikan harga saham. Hasil penelitian ini didukung oleh 
Rizkia Milana Putri yang dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
nilai thitung sebesar 8,534 > dari ttabel 1,675 dan nilai signifikansinya sebesar 
0,000 < dari 0,05 dapat dikatakan bahwa PER berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham.
11
  
4. Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Price Earning Ratio 
Terhadap harga Saham PT Mitra Adiperkasa Tbk 
Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa CR, DER dan 
PER terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap harga 
saham PT Mitra Adiperkasa Tbk tahun 2009-2017. Penelitian ini mampu 
membuktikan bahwa CR, DER dan PER mampu mempengaruhi harga 
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saham yang akan datang. Nilai Fhitung sebesar 8,487 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000. Dengan nilai Fhitung dan tingkat signifikansi 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa CR, DER dan PER berpengaruh 
terhadap harga saham dimasa yang akan datang pada PT Mitra Adiperkasa 
Tbk.  
Harga saham mencerminkan juga nilai dari suatu perusahaan. Jika 
perusahaan mencapai prestasi yang baik, maka saham perusahaan tersebut 
akan banyak diminati oleh para investor. Prestasi baik yang dicapai 
perusahan dapat dilihat di dalam laporan keuangan yang dipublikasikan 
oleh perusahaan (emiten). Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi 
perusahaan, analisis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak 
ukur yang sering dipakai adalah rasio keuangan. Dengan demikian, 
perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas (CR), rasio solvabilitas 
(DER) dan rasio nilai Pasar (PER) yang baik cenderung mempunyai 
tingkat harga saham yang baik pula dan ini yang dijadikan acuan atau 
tolak ukur bagi para investor untuk melakukan investasi pada perusahaan 
tersebut. Karena tidak ada satu investor pun yang yang menginginkan 
kerugian dalam setiap investasi yang dijalani.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 










E. Keterbatasan Hasil Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh maksimal. Namun dalam 
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna tidaklah mudah, sebab 
dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Diantara 
keterbatasan yang dihadapi peneliti selama proses penelitian  dalam hal 
penyusunan skripsi diantaranya adalah: 
1. Temuan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selain CR, DER dan 
PER masih terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi  harga saham 
pada PT Mitra Adiperkasa Tbk. 
2. Populasi dalam penelitian ini hanya laporan keuangan PT Mitra 
Adiperkasa Tbk yang di ambil melalui situs resmi www.idx.co.id dan 
yahoo finance.  
3. Keterbatasan mengambil data dan tahun dalam penelitian ini yang 
berbentuk data sekunder, dimana peneliti hanya mengambil data 
seperlunya saja. 
4. Keterbatasan dalam mengambil variabel yang digunakan dalam penelitian, 
yaitu variabel yang hanya terfokus pada variabel CR, DER, PER dan harga 
saham. 
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5. Penelitian ini hanya dilakukan dalam kurun waktu 2009-2017. 
6. Penelitian ini hanya terbatas pada harga saham perusahaan PT Mitra 
Adiperkasa Tbk. 
7. Rasio keuangan yang digunakan hanya hanya menggunakan tiga rasio 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang 
dapat diambil sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa CR secara 
statistik thitung sebesar 2,664 > ttabel sebesar 2,039 dengan nilai signifikansi 
probabilitas sebesar 0,012 < 0,05 maka Ha1 diterima. Hasil ini 
menunjukkan bahwa secara parsial CR terdapat pengaruh terhadap harga 
saham. Hal ini menunjukkan bahwa CR di dalam perusahaan dapat 
meningkatkan harga saham. 
2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa DER secara 
statistik thitung sebesar -0,419 < ttabel sebesar 2,039 dengan nilai signifikansi 
probabilitas sebesar 0,678 > 0,05 maka Ha2 ditolak. Hasil ini 
menunjukkan bahwa secara parsial DER tidak terdapat pengaruh terhadap 
harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan DER tidak 
menjamin tingginya harga saham. 
3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa PER secara 
statistik thitung sebesar 4,410 > ttabel sebesar 2,039 dengan nilai signifikansi 
probabilitas sebesar 0,000 > 0,05 maka Ha3 diterima. Hasil ini 
menunjukkan bahwa secara parsial PER terdapat pengaruh terhadap harga 
saham. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan PER dalam perusahaan 





4. Berdasarkan hasil uji secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung sebesar 8,487 > dari nilai Ftabel sebesar 2,90, dengan nilai 
signifikansi probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 




Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan akhir dari 
penelitian ini, peneliti memberikan saran yang layak untuk dipertimbangkan 
yaitu. Bagi para peneliti selanjutnya, penelitian ini masih belum sempurna, 
sehingga diharapkan kepada penelitian selanjutnya agar dapat 
mengembangkan penelitian ini lebih lanjut dan meninjau kembali dari faktor-
faktor lain yang berhubungan dengan pengaruh current ratio, debt to equity 
ratio dan price earning ratio terhadap harga saham pada PT Mitra Adiperkasa 
Tbk atau perusahaan-perusahaaan lainnya. Karena dalam penelitian ini hanya 
terbatas pada satu perusahaan saja. Oleh karena itu peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk mengembangkan penelitian yang lebih luas dengan 
menambahkan data yang lebih lengkap lagi yang berhubungan dengan 
pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan price earning ratio terhadap 
harga saham.   
Serta peneliti selanjutnya hendaknya memperbanyak variabel atau 
menggunakan variabel lain, selain itu memperbanyak sampel penelitian, 





agar hasil penelitian yang didapat bisa lebih akurat dan signifikan, serta 
beralih keperusahaan yang lain agar penelitian selanjutnya menjadikan lebih 
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2009 I 26 1.781.692 1.222.496 2.443.403 1.149.065 11,68 
 II 37 1.826.628 1.759.854 2.278.231 1.244.676 70,82 
 II 45 1.900.353 1.803.567 2.349.876 1.291.331 100,18 
 IV 62 1.839.970.087 1.270.111.329 2.091.350.564 1.288.043.669 98,79 
2010 I 70 1.834.028 1.138.969 2.027.821 1.318.217 18,16 
 II 66 1.899.329 1.212.557 2.030.023 1.387.364 60,09 
 III 225 1.861.895 1.307.479 2.116.944 1.414.689 89,32 
 IV 267,50 1.865.272.071 1.468.999.174 2.201.375.807 1.469.127.876 121 
2011 I 275 1.828.764 1.380.146 2.174.019 1.509.527 26 
 II 397,50 2.166.001 1.745.866 2.443.961 1.621.698 95 
 III 430 2.275.014 1.860.799 2.546.271 1.670.293 143 
 IV 515 2.368.272.071 2.277.734.939 2.621.209.018 1.794.133.510 217 
2012 I 635 2.517.507 2.491.063 2.832.614 1.856.951 35 
 II 715 2.693.269.214 2.565.697.787 3.152.235.106 1.905.218.804 100 
 III 640 2.890.296 2.817.635 3.380.915 2.022.817 170 
 IV 665 3.262.620.710 2.682.781.943 3.817.911.733 2.172.675.170 261 
2013 I 910 3.395.805 2.880.883 3.985.524 2.241.744 38 
 II 700 3.713.547 3.152.865 4.465.821 2.247.644 88 
 III 620 4.265.063 3.588.500 5.076.727 2.337.522 137 
 IV 550 4.463.687.750 3.994.794.004 5.380.415.664 2.427.883.906 197 
2014 I 625 5.069.222 4.020.734 5.995.431 2.459.062 27 
 II 478 5.130.884 4.225.777 6.136.861 2.491.068 60 
 III 550 5.086.172 3.768.138 6.076.115 2.507.938 67 
 IV 507,50 5.162.035.640 3.841.835.096 6.076.735.948 2.609.438.590 45 
2015 I 525 5.376.945 4.129.464 6.421.941 2.522.988 7 
 II 552,50 5.535.212 2.984.302 6.132.396 2.947.341 20 
 III 300 5.905.493 3.353.552 6.547.595 2.949.262 16 
 IV 379,50 5.696.202.259 3.290.535.116 6.508.024.000 2.974.910.568 23 
2016 I 480 6.117.847 4.071.244 6.923.530 2.986.195 9 
 II 415 6.087.974 4.165.925 7.022.172 3.016.237 28 
 III 460 5.969.558 4.217.825 6.895.805 3.097.624 73 
 IV 540 6.616.255.899 4.181.304.246 7.479.927.515 3.203.510.273 126 
2017 I 597,50 6.537.924 4.205.981 7.489.552 3.260.932 35 
 II 680 7.146.837 4.722.858 7.320.839 4.103.048 106 
 III 700 6.631.512 4.319.768 6.903.742 4.189.810 150 
 IV 620 6.798.522.370 4.564.694.686 7.182.975.931 4.242.414.145 202 




Uji Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Current_Ratio 36 1.01 1.85 1.3469 .22235 
Price_Earning_Ratio 36 -.80 4.32 1.7543 1.20631 
Debt_to_Equity_Ratio 36 1.44 2.54 1.9278 .36103 
Harga_Saham 36 26.00 910.00 451.6944 229.47624 














N 36 36 36 36 
Normal Parametersa,b Mean 451.6944 1.3469 1.9278 1.7543 
Std. Deviation 229.47624 .22235 .36103 1.20631 
Most Extreme Differences Absolute .129 .080 .138 .102 
Positive .119 .080 .135 .070 
Negative -.129 -.067 -.138 -.102 
Test Statistic .129 .080 .138 .102 


















1 (Constant) 812.048 235.060  3.455 .002   
CR -380.514 142.844 -.369 -2.664 .012 .908 1.101 
DER -41.519 99.062 -.065 -.419 .678 .716 1.396 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 142.227 121.250  1.173 .249 
Current_Ratio 70.561 73.682 .173 .958 .345 
Debt_to_Equity_Ratio -48.758 51.098 -.194 -.954 .347 
Price_Earning_Ratio -.029 15.482 .000 -.002 .999 
 
Lampiran 7 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 812.048 235.060  3.455 .002 
Current_Ratio -380.514 142.844 -.369 -2.664 .012 
Debt_to_Equity_Ratio -41.519 99.062 -.065 -.419 .678 
Price_Earning_Ratio 132.373 30.014 .696 4.410 .000 
 
Lampiran 8 
Uji Simultan (Uji F) 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1     Regression 816647.886 3 272215.962 8.487 .000b 
    Residual 1026429.253 32 32075.914   
    Total 1843077.139 35    
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 



















1 (Constant) 812.048 235.060  3.455 .002   
CR -380.514 142.844 -.369 -2.664 .012 .908 1.101 
DER -41.519 99.062 -.065 -.419 .678 .716 1.396 





Tabel Distribusi t 
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 









df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 
Sumber: http://junaidichaniago.wordpress.com 
 
 
 
 
 
